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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

secara komprehenshif tentang pengaruh implementasi pembelajaran 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika dan pembelajaran 

konvensional terhadap peningkatan dan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen 

dengan desain non equivalent control group design, yang melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing kelas berjumlah 29 

siswa. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Pengambilan 

data menggunakan instrumen berupa tes kemampuan komunikasi 

matematis berbentuk uraian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan dan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan pemodelan 

matematika dan pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya, pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah alternatif pendekatan pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pendekatan Pemodelan 

Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan siswa dalam meyampaikan sesuatu yang 

diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang 

terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan pesan dan 

pesan yang dialihkan berisikan tentang materi matematika yang 

dipelajari siswa.2 Kemampuan komunikasi merupakan salah satu 

aspek penting dalam mengembangkan pemahaman konsep, 

kemampuan memecahkan masalah serta meningkatkan penalaran 

dalam matematika. Kemampuan komunikasi matematis juga 

merupakan salah satu pelajaran yang menyajikan suatu maksud 

melalui gambar, simbol, tabel, dan diagram.3 Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi merupakan hal yang sangat perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika.  

Menurut National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM), kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan untuk mengorganisasi pikiran matematika, 

mengkomunikasikan gagasan matematika secara logis dan jelas 

kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran 

matematika dan strategi yang digunakan orang lain, dan 

menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide secara 

tepat.4 

                                                           
2Siti Nurcahyani Ritonga, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dalam Pembelajara n Matematika Mts Hifzil Qur’an Medan”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2018), Hlm. 16. 
3Radiusman, Dkk., “Pengaruh Model Pembel ajaran Kooperatif Tipe Hands On 

Activity terhadap Kemampuan Komunikasi Tertulis Siswa”, Jurnal Mathematics 

Paedagogic, Vol. IV, No./1 (2020), Hlm. 110. 

 4Sri Asnawati,”Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams-Games-Tournaments”, Jurnal Euclid, Vol. 

3, No. 2. 
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Komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 

ide/gagasan matematis, baik secara lisan maupun tertulis serta 

kemampuan memahami dan menerima ide/gagasan matematis 

orang lain secara cermat, analitis, dan kritis, untuk mempertajam 

pemahaman.5 Komunikasi matematis juga merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa SMP karena dalam 

pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk bisa 

mengkomunikasikan ide matematis melalui lima aspek komunikasi 

yaitu representasi, mendengar, membaca, diskusi, dan menulis. 

Setidaknya ada dua alasan penting mengapa komunikasi matematis 

dalam pembelajaran matematika penting dikalangan siswa. 

Pertama, matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat 

untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil 

keputusan, tetapi matematika juga sangat penting untuk 

mengkomunikasikan ide-ide yang jelas, tepat, dan ringkas. Kedua, 

matematika sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran, 

matematika sebagai wahana interaksi antar siswa, serta sebagai alat 

komunikasi antara guru dan siswa.6 Oleh karena itu, siswa perlu 

dibiasakan dalam pembelajaran untuk memberikan argumen 

terhadap setiap jawabannya serta memberikan tanggapan yang 

diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang dipelajari menjadi 

lebih bermakna. 

Pentingnya komunikasi matematis diungkapkan oleh 

Ahmad, dkk., bahwa komunikasi intarpersonal dan intarpersonal 

sangat penting dalam pemecahan masalah. Komunikasi matematis 

mempengaruhi proses kognitif dari pemecahan masalah dan 

membantu siswa merenungkan tugas untuk menemukan solusi 

terhadap masalah yang diberikan.7 Adapun menurut National 

                                                           
5Sri Endah Miniati,” Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

(TTW) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII Mts Negeri 

Godean”, Universitas PGRI Yogyakarta, Hlm. 5. 
6Nur Al Firawati, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII pada Materi Statistika Ditinjau dari Perbedaan Gender di Smp Negeri 5 Pallangga”, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), Hlm. 2. 
7Yeni Yuniarti,”Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar”, Edu Humaniora, Vol. 6, No. 1 (2014), Hlm. 

112. 
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Council of Teacher of Mathematics (NCTM), juga menyatakan 

pentingnya komunikasi sebagai bagian dari matematika dan 

pendidikan matematika. Melalui komunikasi sebuah ide menjadi 

objek refleksi, perbaikan, diskusi dan perubahan, dan inilah proses 

yang membantu membangun makna dan menetapkan ide-ide, serta 

menjadikan ide tersebut berlaku umum. Penekanan pentingnya 

komunikasi dalam matematika, dituangkan pula pada kurikulum 

2013. Rumusan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dipergunakan dalam kurikulum 2013 mengedepankan 

pentingnya kreativitas dan komunikasi.8 Mengingat pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika, maka kemampuan komunikasi matematis harus 

ditingkatkan.  

Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah, salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

dikarenakan siswa kurang bisa mengkomunikasikan ide-ide 

matematis dalam pembelajaran matematika.9 Adapun menurut 

penelitian Henry Putra Imam Wijaya, dkk., mengemukakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa dinilai masih rendah 

terutama keterampilan dan ketelitian dalam mencermati atau 

mengenali sebuah persoalan dalam matematika.10  

Rendahnya komunikasi matematis siswa diperkuat oleh 

Sahat Saragih yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran matematika banyak siswa yang mengalami kesulitan 

ketika diminta untuk memberikan penjelasan dan alasan atas 

jawaban yang dibuat. Lebih lanjut dikatakan bahwa salah satu 

                                                           
8Ibid., Hlm. 112. 
9Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal Theorems, Vol.1, 

No./1 (2017), Hlm. 86. 
10Henry Putra Imam Wijaya, Dkk., “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Sesuai dengan Gender dalam Pemecahan Masalah pada Materi Balok dan Kubus (Studi 

Kasus Pada Siswa SMP Kelas VIII SMP ISLAM Al-Azhar 29 Semarang)”, Jurnal 

Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No. 9, (2016), Hlm. 779. 
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penyebab adalah proses pembelajaran yang monoton dan sangat 

jarang ditemukan mengaktifkan siswa.11 

Hasil wawancara awal dengan salah satu guru matematika di 

SMPN 2 Labuapi bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah, terutama ketika mengubah soal cerita ke dalam 

simbol atau bahasa matematika, dalam hal ini, siswa masih memiliki 

kendala untuk memahami kata atau kalimat pada soal cerita dan 

tidak mengetahui perihal yang harus diselesaikan dalam soal 

tersebut. Siswa juga mengalami kesulitan dalam memberikan 

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyusun suatu 

argumen, serta dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

dengan menggunakan solusi yang tepat. Hal ini merupakan indikasi 

bahwa siswa mempunyai masalah dalam kemampuan komunikasi 

matematis.12 Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis 

siswa harus dikembangkan. 

Sebagai upaya untuk memperbaiki kemampuan komunikasi 

matematis, beberapa pendekatan bisa digunakan salah satunya 

adalah pendekatan pemodelan matematika. Pemodelan matematika 

merupakan suatu pendekatan matematis dalam menyelesaikan 

berbagai fenomena di kehidupan nyata. Fenomena yang ada 

ditransformasikan dalam bentuk model matematika.13 Menurut Ang 

pendekatan pemodelan matematika adalah proses mengubah atau 

mewakili masalah dalam dunia nyata ke dalam bentuk matematika 

dalam upaya untuk menemukan solusi dari suatu masalah.14    

           Pemodelan matematis adalah suatu proses mempresentasikan 

masalah dunia nyata dalam istilah matematis dalam usaha untuk 

mencari solusi pada masalah. Suatu model matematis dapat 

dipertimbangkan sebagai penyederhanaan atau abstraksi dari 

                                                           
11Sahat Saragih dan Rahmiyana, “Peningkaatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMA/MA di Kecematan Ulim Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9, No./1 (2013), Hlm. 176. 
12Nur Amelia, Wawancara Awal, Kamis 17 November 2022. 
13Andi Utari Samsir,” Analisis Kestabilan dan Kontrol Optimal Model 

Matematika Pengaruh Migrasi Terhadap Perubahan Jumlah Pengangguran”, (Skripsi, 

Universitas Hasanuddin, 2018), Hlm. 1. 
14Https://Www.Slideshare.Net/Matematikauntirta/Pendekatan-Pemodelan 

Matematika 

https://www.slideshare.net/Matematikauntirta/Pendekatan-Pemodelan%20Matematika
https://www.slideshare.net/Matematikauntirta/Pendekatan-Pemodelan%20Matematika
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masalah dunia nyata atau situasi yang kompleks ke dalam bentuk 

matematis, yaitu mengkonversi masalah dunia nyata ke dalam 

masalah matematika.15 

Menurut Laode Amril, pemodelan matematika merupakan 

proses dalam memperoleh pemahaman matematika melalui konteks 

dunia nyata. Dalam pemodelan matematika masalah nyata yang 

sering selalu dijumpai dalam kehidupan nyata harus disusun pada 

suatu model matematika agar tidak sulit dicari solusinya.16 

Pemodelan matematika sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran karena pembelajaran yang melibatkan kehidupan 

nyata akan menjadikan matematika lebih bermakna. Sehingga 

pembelajaran yang bermakna akan memotivasi peserta didik dalam 

belajar karena siswa akan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan dari lingkungan.17 Mengingat karakteristik dari 

pemodelan matematika, yang merupakan proses dalam 

menyampaikan masalah ke dalam bentuk gambar, simbol, tabel, 

ataupun diagram, karakteristik tersebut bagian dari kemampuan 

komunikasi matematis. Sehingga peneliti menduga pendekatan 

pemodelan matematika dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul: Pengaruh implementasi 

pembelajaran menggunakan pendekatan pemodelan matematika 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

  

                                                           
15Julian Andika Hartono, “Pentingnya Pemodelan Matematis dalam Pembelajaran 

Matematika”, Seminar Nasional Matematika, (2017). 
16Teguh Prasetyo dan Akbar Mahpudin, “Implementasi Pemodelan Matematika 

di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan, Vol. 9, No. 1, (2017), Hlm. 

36. 
17Hikmatul Khusna, “Kemampuan Pemodelan Matematis dalam Menyelesaikan 

Soal Matematika Kontekstual” ,Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, (2021), 

Hlm. 154. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika dan 

pembelajaran konvensional? 

b. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika dan 

pembelajaran konvensional? 

2. Batasan Masalah 

Agar masalah yang dibahas tidak meluas dalam 

penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dengan fokus materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan secara komprehenshif tentang pengaruh 

implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional 

terhadap peningkatan dan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Guru 

1. Guru dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis dalam menerapkan pendekatan pemodelan 

matematika. 

2.  Guru belum menjadi fokus pembelajaran, namun siswa 

yang menjadi fokusnya.  

b. Manfaat Bagi Peserta Didik 
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1. Siswa mendapat pengalaman baru dengan diterapkan 

pendekatan pemodelan matematika. 

2. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. Terbentuknya sikap kerja sama antar siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru 

sebagai bekal untuk menjadi pendidik dalam menggunakan 

berbagai pendekatan pembelajaran yang tepat untuk 

mengajarkan matematika agar peserta didik memahami 

materi matematika, memiliki kemampuan komunikasi 

matematis, dan kemampuan lainnya. 

 

D. Definisi Operasional  

Beberapa pengertian yang berkaitan dengan judul sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 

Kemampuan komunikasi matematika tertulis yaitu 

penggunaan hal-hal yang berkaitan dengan matematika baik 

berupa simbol, istilah, konsep atau rumus dalam menyelesaikan 

masalah yang dinyatakan secara tertulis. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yaitu kemampuan: 

(a) mengubah soal cerita ke dalam simbol atau bahasa 

matematika, (b) memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri dan menyusun suatu argumen, (c) menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan menggunakan solusi yang 

tepat.     

2. Pemodelan Matematika 

Pemodelan matematika adalah proses mengubah 

masalah dunia nyata ke dalam bentuk matematika melalui 

penggunaan simbol matematika, hubungan, maupun fungsi. 

Adapun langkah-langkah pemodelan matematika  yaitu: (a) 

mengidentifikasikan masalah; guru memberikan masalah terkait 

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel, (b) 
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memisalkan dan identifikasi variabel; siswa diminta memilih 

benda yang relevan atau membuat permasalahan terkait dengan 

variabel/simbol, (c) membuat model; siswa mampu 

mengekspresikan variabel/simbol. Untuk memodulkan 

permasalahan terkait sistem persamaan linear dua variabel 

dengan bahasa matematika tepat, (d) menginterpretasi; siswa 

mampu menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat, 

serta menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memecahkan masalah yang ada, (e) memvalidasi solusi; Siswa 

mampu memeriksa solusi yang diperoleh dengan melihat 

kembali apakah solusi yang dikerjakan sesuai dengan 

pertanyaan dari masalah yang diminta atau tidak sesuai maka 

siswa mampu meninjau beberapa bagian dari model yang dibuat. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1) Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan 

keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan 

dan mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi 

matematika yang diamati melalui proses mendengar 

mempresentasikan dan diskusi.18  

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian 

menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi matematika 

yang diamati melalui proses mendengar mempresentasikan dan 

diskusi. Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan 

sebagai suatu peristiwa dialog atau saling berhubungan yang 

terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. 

Adapun pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika 

yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau 

model penyelesaian suatu masalah. Cara pengalihan pesan 

dapat secara lisan maupun tulisan.19 

Menurut Greenes dan Schulman komunikasi matematis 

sebagai berikut: 

a. Kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep 

strategi matematik. 

b. Modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan 

penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik. 

                                                           
18Yani Ramdani, “Pengembangan Instrument Bahan Ajar untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Penalaran dan Koneksi Matematis dalam Konsep Integral”, 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 13, No. 1, (2012), 47-48. 
19Hery saputra, “peningkatan…”, hlm. 2. 
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c. Wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya 

untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan 

penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide 

untuk menyelesaikan ide untuk meyakinkan orang lain.20 

Adapun menurut Prayitno, komunikasi matematis 

adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan 

gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, 

baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun 

demonstrasi. Sedangkan menurut Romberg dan Chair, 

komunikasi matematis yaitu (1) menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan diagram kedalam idea matematika: 

menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan 

atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

(2) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika: mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika. (3) membaca dengan pemahaman suatu 

presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, 

menyusun argument, merumuskan definisi, generalisasi. (4) 

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika 

yang telah dipelajari.21 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi 

matematis adalah kegiatan berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa matematika baik yang disampaikan 

dengan lisan maupun tulisan. Agar komunikasi matematis 

yang dibahas tidak meluas dalam penelitian ini peneliti 

hanya fokus pada kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. 

  

                                                           
20Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematka, Vol. 1, No.1, 

(2012), Hlm. 73. 
21Mohammad Ali Rasyid,”Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika”, Jurnal Edukasi, Vol. 5, No.1, (2019), Hlm. 80. 
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2) Komunikasi Matematis Tertulis  

a. Pengertian Komunikasi Matematis Tertulis 

Menurut Loss Angeles County Of Office Off 

Education (LACOE) komunkasi tertulis dapat berupa 

penggunaan kata-kata, gambar, tabel, dan sebagainya yang 

mengembangkan proses berpikir siswa. Komunikasi 

matematis tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan 

masalah atau pembuktian matematika menggambarkan 

kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep 

untuk menyelesaikan masalah.22 Komunikasi matematis 

tertulis yaitu kemampuan siswa menggunakan kosa kata 

(vocabulary), notasi dan struktur matematika untuk 

menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya 

dalam memecahkan masalah. Adapun menurut Nur 

Hidayati Laili komunikasi matematis tertulis adalah proses 

penyampaian ide/pikiran matematika yang diwujudkan 

dalam bentuk tulisan.23 

Sedangkan menurut National Council Of Teacher 

Of Mathematics (NCTM), komunikasi matematis tertulis 

adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu 

algoritma, memecahkan masalah, mengkontruksi, 

menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafis, 

kata-kata, kalimat, persamaan, dan tabel serta kemapuan 

siswa memberikan dugaan tentang gambar-gambar 

geometri.24 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yaitu penggunaan hal-hal 

                                                           
22 Rahma Faelasofi, Dkk., “Metode Pembelajaran Mind Mapping untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika”, Jurnal E-Dumath, Vol. 1, No./1 (2015), Hlm. 124.  
23 Nur Hidayati Laili,”Profil Komunikasi Matematika Tertulis dalam Pemecahan 

Masalah Matematika di SMP ditinjau dari Kemampuan Matematika”, Jurnal Inovasi 

Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 4, No.1, (2018), Hlm. 2. 
24Triana Jamilatus Syarifah, Dkk., “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Siswa Kelas XI Mipa 1 SMA Batik 1 Surakarta 

Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika Solusi, Vol. 

1, No./1 (2017), Hlm. 5. 
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yang berkaitan dengan matematika baik berupa simbol, 

istilah, konsep atau rumus dalam menyelesaikan masalah 

yang dinyatakan secara tertulis. 

b. Indikator Komunikasi Matematis Tertulis 

Kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 

yang baik dapat dilihat apabila siswa telah mampu 

memenuhi beberapa indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa.25 Adapun indikator kemampuan 

komunikasi tertulis dikemukakan oleh Cai, dkk., terbagi ke 

dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut: 

1. Menulis (written text), yaitu memberikan jawaban 

dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyusun 

suatu argumen. 

2. Menggambar (drawing), yaitu mempresentasikan 

benda-benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide-

ide matematik, begitu pula sebaliknya. 

3. Ekspresi matematik (mathematical ekspression), yaitu 

mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematis, misalnya model matematis atau 

persamaan aljabar.26 

Adapun menurut Ross, indikator kemampuan 

komunikasi tertulis yaitu: 

1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan 

solusi masalah menggunakan gambar, bagan, tabel, 

atau penyajian secara aljabar. 

2. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

3. Menggunakan refresentasi menyeluruh untuk 

menyatakan konsep matematika dan solusinya. 

                                                           
25Radiusman dan Maslina, “Pengaruh Model Pembelajaran TTW terhadap 

Kemampuan Komunikasi Tertulis dan Disposisi Matematis Siswa [The Effect The TTW 

Cooperative Learning Model On Written Communication Skills And Mathematical 

Disposition], Jurnal Of Holistic Mathematics Education, Vol. 3, No./1 (2020), Hlm. 168. 
26M. Afrilianto, Pengaruh…, Hlm. 42. 
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4. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide 

dan keterangan dalam bentuk tulisan. 

5. Menggunakan bahasa matematika dan simbol 

matematika secara tepat.27 

Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: (1) mengubah soal cerita ke dalam 

simbol atau bahasa matematika, (2) memberikan 

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

menyusun suatu argument, (3) menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan menggunakan 

solusi yang tepat.  

c. Pemodelan Matematika 

1) Pengertian Pemodelan Matematika 

Pemodelan matematika adalah salah satu cara untuk 

mempresentasikan masalah dunia nyata ke dalam 

matematika. Pada proses pembelajaran, pemodelan 

matematika sangat dibutuhkan karena dapat membantu 

siswa berpikir logis salah satunya dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru.28 

Menurut Blum dan Ferri, pemodelan matematika 

adalah suatu proses penggunaan matematika untuk 

menggambarkan, menganalisis, membuat prediksi atau 

menerjemahkanfenomena dunia nyata. Sedangkan menurut 

Voskogluo menyatakkan bawah pemodelan matematika 

adalah mentransformasikan dari situasi dunia nyata ke 

                                                           
27Sonni Permana Sakti, “Efektivitas Pembelajaran dengan Pendekatan Pemecahan 

Masalah (Problem Solving) dalam Setting Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head 

Together (NHT) Ditinjau dari Peningkatan Pemecahan Konsep dan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP”, (Skripsi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam UNY, 

Yogyakarta, 2014), Hlm.47-48. 
28Rosdati Amira, “Identifikasi Kesalahan Siswa SMA dalam Membuat 

Pemodelan Matematika dan Penyebabnya” , Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 04, No. 

01, (2020), Hlm. 72 
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masalah matematika melalui penggunaan rangkaian simbol 

matematika, hubungan, dan fungsi.29 

Menurut Garfunkel dan Monthomery menyatakan 

bahwa dalam proses pemodelan matematika menggunakan 

bahasa matematika untuk mengukur dan menganalisis 

dunia nyata, menggunakan matematika untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan pemahaman tentang 

masalah dunia nyata, serta melakukan suatu interaksi 

proses pemecahan masalah dimana matematika dipakai 

untuk menyelidiki dan memperdalam suatu pemahaman.30 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pemodelan matematika adalah proses mengubah 

masalah dunia nyata kedalam bentuk matematika melalui 

penggunaan simbol matematika, hubungan, maupun 

fungsi. 

2) Langkah-langkah Pemodelan Matematika 

Menurut Blum dan Kaiser, langkah-langkah 

pemodelan matematika yaitu sebagai berikut: 

a. Memahami masalah dan membentuk model 

berdasakan pada realita 

Pada langkah ini siswa baru memahami 

masalah berdasrkan pada realita. Siswa dituntut untuk 

membuat asumsi atau perkiraan dari masalah yang 

disajikan dan menyederhanakan situasi yang telah 

dibuat. Pada langkah ini siswa juga mengidentifikasi 

jumlah variabel yang ada. Selain itu, siswa mengetahui 

hubungan antar variabel dan membedakan informasi 

yang digunakan dalam penyelesaian dan informasi 

yang tidak digunakan dalam penyelesaian tersebut. 

 

 

                                                           
29Blum dan Ferri, “Mathematical Modelling: Can It Taught and Learnt”. Journal 

Of Mathematical Modelling and Application, Vol. 1, No. 1, (2009), Hlm. 45. 
30Garfunkel dan Monthomery,” GAIMME : Guidlines For Assesment & 

Instruction In Mathematical Modelling Education, Second edition. Philadelphia: 

COMAP& SI AM”, (2019). 
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b. Membangun model matematika 

Pada langkah ini siswa mampu menggunakan 

notasi/simbol yang tepat serta siswa mampu 

menyederhanakan jumlah yang relevan dan 

manyatakan hubungan antar variabel. 

c. menjawab pertanyaan dengan menggunakan model 

matematika yang terbentuk 

Pada langkah ini siswa telah mampu 

menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat. 

Misalnya pembagian masalah menjadi bagian-bagian, 

mendekati masalah dari sudut pandang yang berbeda, 

serta memvariasikan jumlah.  Pada langkah ini juga 

siswa menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memecahkan masalah yang ada. 

d. Menginterpretasikan hasil matematika yang diperoleh 

dari dunia nyata 

            Pada langkah ini peserta didik mampu 

menginterpretasikan hasil jawaban dalam konteks 

matematika. Siswa mampu merealisasikan hasil yang 

diperoleh kesituasi tertentu. Selain itu, sisa juga 

mampu mengekspresikan solusi matematika dengan 

menggunakan bahasa matematika yang tepat. 

e. Memvalidasi solusi 

Pada tahap ini siswa mampu memeriksa solusi 

yang diperoleh. Apabila solusi yang diperoleh tidak 

sesuai atau tidak konsisten maka siswa mampu 

meninjau beberapa bagian dari model yang diibuat.31 

 

 

 

                                                           
31Fatimah Zahra Sabatini, “Deskripsi Kemampuan Pemodelan Matematika 

Ditinjau dari Prestasi Belajar Siswa SMA Muhammsdiysh Bumiayu”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiiyah Purwekerto, 2018), Hlm. 9-11. 
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Adapun menurut Bliss dan Libertini, langkah-

langkah pemodelan matematika yaitu sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasikan masalah 

Mengidentifikasi sesuatu di dunia nyata yang 

kita ingin tahu, lakukan, atau memahami. Hasilnya 

adalah pertanyaan di dunia nyata. 

b. Membuat asumsi dan identifikasi variabel 

Memilih benda yang tampaknya penting dalam 

pertanyaan dunia nyata dan mengidentifikasi 

hubungan diantara mereka. Kemudian memutuskan 

apa yang akan diteruskan dan apa yang akan diabaikan 

tentang objek dan keterkaitan mereka. Hasilnya adalah 

versi ideal dari pertanyaan awal. 

c. Mematematikakan  

Menerjemahkan versi ideal dalam istilah 

matematika dan memperoleh matematika dan 

memperoleh perumusan pertanyaan ideal, formulasi 

ini adalah model. Kemudian melakukan matematika 

untuk melihat apa wawasan dan hasil yang didapatkan. 

d. Analisis dan Menilai Solusi 

Menganggap apakah itu mengatasi masalah? 

Apakah masuk akal bila diterjemahkan kembali ke 

dalam dunia nyata? Apakah hasil praktis, jawaban 

yang masuk akal, konsekuensi diterima? 

e. Menginterpretasi 

Proses menginterprestasi diperlukan untuk 

memperbaiki dan memperluas model. 

f. Melaksanakan Pemodelan 

Untuk dunia nyata, aplikasi praktis, lalu 

melaporkan hasilnya kepada orang lain dan 

melaksanakannya.32 

                                                           
32Zulkardi, “Pengembangan LKPD Pemodelan Matematika Siswa SMP 

Menggunakan Konteks Ojek Online”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 14, No. 1, 

(2020), Hlm. 3-4. 
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Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah 

pemodelan matematika yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu:  

a. Mengidentifikasikan masalah 

Guru memberikan masalah terkait dengan 

materi sistem persamaan linear dua variabel. 

b. Memisalkan dan identifikasi variabel 

Siswa diminta memilih benda yang relevan 

atau membuat permasalahan terkait dengan 

variabel/simbol. 

c. Membuat model 

Siswa mampu menjelaskan variabel/simbol. 

Untuk memodulkan permasalahan terkait sistem 

persamaan linear dua variabel dengan bahasa 

matematika tepat.  

d. Menginterpretasi 

Siswa mampu menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat, serta menggunakan 

pengetahuan matematika untuk memecahkan masalah 

yang ada. 

e. Memvalidasi solusi 

Siswa mampu memeriksa solusi yang 

diperoleh dengan melihat kembali apakah solusi yang 

dikerjakan sesuai dengan pertanyaan dari masalah 

yang diminta atau tidak sesuai maka siswa mampu 

meninjau beberapa bagian dari model yang dibuat. 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sari Rahma Chandra, Ahmad 

Fauzan, dan Helma, dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dan Gender 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII SMPN 12 Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

model Think Talk Write lebih tinggi dari siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya melakukan di kelas VIII pada 

materi relasi dan fungsi dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 

15 orang dan siswa perempuan sebanyak 21 orang.  Kelebihan 

dari penelitian ini yaitu sudah mengakomodasi salah satu model 

pembelajaran dan mengamati aspek gender. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Permata Sari dan 

Darmawijoyo, dengan judul Pengaruh Pendekatan Pemodelan 

Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas VIII Mts Aisyiyah Palembang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang 

signifikan antara kemampuan koneksi matematis siswa yang 

belajar menggunakan pembelajaran pendekatan pemodelan 

matematika dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, peneliti 

hanya melakukan di kelas VIII pada materi kubus dan balok. 

Kelebihan penelitian ini yaitu sudah mengakomodasi salah satu 

pendekatan dan mengamati kemampuan koneksi matematis.33 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Martin Bernard dengan judul 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Serta 

Disposisi Matematik Siswa SMK dengan Pendekatan 

Kontekstual Melalui Game Adoba Flash CS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pencapaian dan peningkatan 

kemampuan komunikasi dan penalaran serta disposisi 

                                                           
33Desi Permata Sari, dan Darmawijoyo, “Pengaruh Pendekatan Pemodelan 

Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII Mts Aisyiyah 

Palembang”, Jurnal Matematika Kreatif, Vol. 9, No.1, Hlm. 71. 
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matematik siswa dengan pendekatan kontekstual melalui game 

adobe flash CS 4.0 lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran cara biasa.34 Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

melakukan di kelas X pada materi trigonometri dengan jumlah 

siswa 42 orang. Kelebihan dari penelitian ini yaitu sudah 

mengakomodasi salah satu pendekatan dan mengamati 

kemampuan komunikasi, penalaran, serta disposisi matematik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya Adhi Nugroho dengan 

judul Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui tiga tahapan dalam pembelajaran 

Think Talk Write, yaitu think (berpikir), talk (berbicara) dan 

write (menulis) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIII A SMPN 4 

Depok yang berjumlah 36 siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lusia Ari Sumirat, dengan judul 

Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write (TTW) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Disposisi 

Matematis Siswa. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematis yang mendapatkan pembelajaran dengan 

setrategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mendapat pembelajaran ekspositori. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Metro tahun pelajaran 

2012/2013. Penelitian ini dilakukan selama 10 pertemuan 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil 

tindakan pada dua kelas yang memiliki kemampuan awal 

relative sama yaitu X.6 sebagai kelas kontrol (pembelajaran 

konvensional tipe ekspositori) dan kelas X.7 sebagai kelas 

kontrol (pembelajaran dengan strategi Think Talk Write). 

                                                           
34Martin Bernard, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Serta 

Disposisi Matematik Siswa SMK dengan Pendekatan Kontekstual Melalui Game Adoba 

Flash CS 4.0”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika, Vol. 4, No./1 (2015), Hlm. 197. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan 

keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi matematika yang 

diamati melalui proses mendengar mempresentasikan dan diskusi. 

Banyak siswa yang masih memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah siswa 

kurang bisa mengkomunikasikan ide-ide matematis dan proses 

pembelajaran yang monoton. Proses pembelajaran matematika 

merupakan proses yang sengaja dirancang dengan tujuan 

menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan siswa 

melaksanakan kegiatan belajar matematika serta harus memberikan 

peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman 

tentang matematika. Dengan demikian, salah satu faktor pendukung 

keberhasilan belajar matematika siswa adalah pendekatan 

pembelajaran yang tepat oleh guru. 

Peran guru dalam pembelajaran hendaknya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya. 

Peran guru yang dimaksud yaitu dengan memberikan pendekatan 

pembelajaran yang tepat.  

Pendekatan pemodelan matematika merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpikir, 

sehingga siswa bisa menyelesaikan masalah yang diberikan guru 

dan mengkomunikasikan ide-ide matematisnya. Dengan 

diterapkannya pendekatan pemodelan matematika memungkinkan 

siswa mengalami peningkatan dalam komunikasi matematis, 

khususnya matematika tertulis, karena dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika siswa dapat 

mempresentasikan atau menyelesaikan masalah matematis dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari atau dunia nyata. Dengan 

demikian kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

SMPN 2 Labuapi dalam pembelajaran matematika diharapkan 
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mengalami peningkatan setelah dilaksanakan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika. 

Beberapa penelitian relevan terkait peningkatan pemodelan 

matematika menunjukkan hal yang positif. Penelitian yang 

dilakukan Winda Wulandari, dkk., yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pemodelan Matematika Terhadap Kemampuan 

Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Palembang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi siswa 

yang memperoleh pembelajaran pendekatan pemodelan matematika 

lebih tinggi dari kemampuan argumentasi siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional.35 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau proposisi yang masih 

lemah dan perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis juga dapat 

berupa pernyataan sementara yang diajukan untuk memecahkan 

suatu masalah, atau untuk menerangkan suatu gejala.36 

Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional. 

  

                                                           
35Winda Wulandari, dkk., “Pada Penelitiannya yang Berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Pemodelan Matematika terhadap Kemampuan Argumentasi Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 15 Palembang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No.1, (2016). 
36Arief Furchan, “Pengantar Penelitian dalam Pendidikan”, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2011), Hlm. 114. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi 

eksperimen. Quasi eksperimen adalah eksperimen yang dalam 

mengontrol situasi penelitian tidak terlalu ketat atau 

menggunakan rancangan tertentu atau penunjukan subjek 

penelitian secara tidak acak untuk mendapatkan salah satu dari 

berbagai tingkat faktor penelitian.37 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

penelitian yang mengutamakan analisis data dan penyajian hasil 

yang berupa angka-angka.38  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek 

penelitian yang menjadi wilayah generalisasi dari suatu keadaan 

penelitian atau yang sedang diteliti.39  

Adapun jumlah populasinya yaitu sebanyak 106 orang 

yang terdiri dari 59 laki-laki dan 47 perempuan, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 3.1. 

  

                                                           
37Wahyudin Rajab,”Buku Ajar Epidemiologi untuk Mahasiswa Kebidanan”, 

(Jakarta: Kedokteran EGC, 2009), Hlm. 51. 
38Aprianus Umbu Zogara dan Zainul Arifin, “Metode Penelitian Ilmiah”, 

(Jogjakarta: KBM Indonesia, 2022), Hlm. 3.  
39Ibid., Hlm. 55. 
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Tabel 3. 1  

Jumlah Populasi 

 

Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

VIII A 14 12 26 

VIII B 17 12 29 

VIII C 19 10 29 

VIII D 9 13 22 

Jumlah 59 47 106 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan populasi 

penelitian.40 Adapun sampel dari penelitian ini sebanyak 2 kelas 

yaitu kelas B sebagai kelas eksperimen dan kelas C sebagai 

kelas kontrol, untuk menjamin bahwa kedua kelas yang dipilih 

memiliki kemampuan yang sama. Peneliti memilih pre-test 

untuk mengukur kondisi awal responden sebelum diberikan 

perlakuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan                          

pertimbangan tertentu oleh peneliti, berdasarkan karakteristik 

dari populasi yang akan dijadikan sampel.41 Berdasarkan hasil 

observasi kelas VIII B dan VIII C dipilih sebagai sampel 

penelitian karena kelas VIII B dan VIII C memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang masih rendah.  

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap bulan 

Januari 2023 di SMP Negeri 2 Labuapi yang beralamat di Jl. K. H. 

Ahmad Dahlan, Perampuan, Kec. Labuapi, Kabupaten Lombok 

Barat, Nusa Tenggara Barat. 

 

                                                           
40Ibid., Hlm. 56. 
41Ibid., hlm. 61. 
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D. Variabel Penelitian 

Sugiyono mengatakan bahwa “variabel adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yag mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.42  

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel penelitian yaitu 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pemodelan 

matematika. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

E. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini kuasi 

eksperimen yang melibatkan Non Equivalent Control Group 

Design. Adapun proses penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, 

yaitu: 

 Pertama : melakukan pre-test untuk mengukur kondisi awal 

responden sebelum diberikan perlakuan. 

 Kedua  : melakukan perlakuan (x) 

 Ketiga  : melakukan post-test untuk mengukur kondisi akhir 

responden sesudah diberikan perlakuan. 

Pada penelitian ini, eksperimen dilakukan pada kelompok 

yang telah dipilih. Penelitian ini membandingkan hasil sesudah 

dengan sebelum pembelajaran pada kelas yang diberikan perlakuan. 

Adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan pemodelan 

matematika. Rancangan penelitian Non Equivalent Control Group 

Design dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

                                                           
42Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi”, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm. 64. 
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Tabel 3. 2  

Non Equivalent Control Group Design 

 

PRETEST PERLAKUAN POSTTEST 

O1 × O2 

O1 - O2 

 

 Keterangan: 

 

O1 : tes kemampuan awal komunikasi matematis pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel 

x : pendekatan pemodelan matematika 

O2 : tes kemampuan akhir komunikasi matematis pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel.43 

 

F. Instrumen/Alat dan Bahan Penelitian  

1. Instrumen Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.44 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 

kemampuan komunikasi matematis tertulis. Soal tes disusun 

dalam bentuk uraian (essay) dan jumlah soal yang digunakan 

sebanyak 3 nomor yang diambil dari buku matematika kelas 

VIII disesuaikan dengan indikator dari variabel yang ingin 

diteliti. Adapun indikator yang digunakan yaitu (1) mengubah 

soal cerita ke dalam simbol atau bahasa matematika, (2) 

Memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

menyusun suatu argumen, (3) menyelesaikan permasalahan 

                                                           
43A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan’’, (Jakarta: Kencana, 2017), Hlm. 181. 
44Sudaryono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2016), Hlm. 

89. 
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yang diberikan dengan menggunakan solusi yang tepat. Untuk 

pemberian penskoran digunakan pedoman penskoran seperti 

pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 3  

Penskoran 

 

Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Tertulis 

Jawaban Skor 

Mengubah soal 

cerita ke dalam 

simbol atau 

bahasa 

matematika 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa menuliskan unsur/data yang 

diketahui dan ditanyakan tetapi 

tidak lengkap  

5 

Siswa menuliskan unsur/data yang 

diketahui dan ditanyakan dengan 

lengkap 

5 

Memberikan 

jawaban 

dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

dan menyusun 

suatu argument 

Siswa tidak menuliskan jawaban 0 

Siswa menuliskan hanya sedikit 

dari penjelasan yang benar 

6 

Siswa menuliskan penjelasan 

secara matematis masuk akal 

namun hanya sebagian lengkap 

dan benar 

10 

Siswa menuliskan penjelasan 

secara matematis masuk akal dan 

benar, meskipun tidak tersusun 

secara logis atau terdapat sedikit 

kesalahan bahasa. 

13 

Siswa menuliskan penjelasan 

secara matematis masuk akal dan 

jelas serta tersusun secara logis. 

16 
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Tabel 3.3  

Lanjutan 

 

Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Tertulis 

Jawaban Skor 

Menyelesaikan 

permasalahan 

yang diberikan 

dengan 

menggunakan 

solusi yang 

tepat 

Siswa tidak menuliskan jawaban  0 

Siswa menuliskan jawaban tetapi 

tidak benar  

2 

Siswa menuliskan jawaban dengan 

benar tetapi tidak lengkap  

18 

Siswa menulis jawaban dengan 

benar dan lengkap sesuai 

permasalahan 

25 

 

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relavan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data 

yang relevan.45  

2. Tes  

Tes dalam penelitian ini berupa tes uraian soal 

komunikasi tertulis siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan tes awal berupa tes kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa sebelum diberi perlakuan dan tes akhir 

berupa tes kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa 

setelah diberikan perlakuan.46 

 

                                                           
45Ibid., Hlm. 90. 
46Zainal Arifin, “Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigm Baru”, (Bandung: 

Rosda Karya, 20120), Hlm. 226. 
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H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah 

sebagai berikut: 

1) Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Berdistribusi 

normal adalah data akan mengikuti bentuk distribusi 

normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan 

median. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

peneliti an ini adalah uji liliefors. Prosedur uji statistiknya 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis 

H0 = data berdistribusi normal 

Ha = data tidak berdistribusi normal  

2. Menentukan Taraf Nyata (𝛼)  

 Taraf nyata yang digunakan adalah 0,05 

3. Menentukan nilai uji statistik 

Untuk menentukan nilai frekuensi harapan, diperlukan 

hal berikut: 

 Susun data dari data terkecil ke terbesar dalam 

suatu tabel. 

 Tuliskan frekuensi masing-masing datum. 

 Menghitung Zi = 
Xi-X

-

SD
 , setelah standar deviasi / 

simpangan bakunya diketahui. 

 Menghitung probabilitas kumulatif normal di Zi 

dengan melihat tabel uji Z. 

 Menghitung S (Zi) = 
Frekuensi kumulatif ke-i

n
 

 Mengitung selisih | F(Zi) – S (Zi) | 

 Mengambil nilai yang paling besar di antara nilai-

nilai mutlak, kita sebut dengan Lo 

 Membandingkan Lo, dengan tabel nilai kritis 

untuk uji Liliefors. 

4. Menentukan keputusan uji  
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 Jika Lo < Ltabel ; maka Ho diterima 

 Jika Lo ≥ Ltabel ; maka Ho ditolak 

5. Kesimpulan  

 Jika Ho diterima → data berdistribusi normal 

 Jika Ho ditolak → data tidak berdistribusi normal47 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. 

Jika kedua varians sama besarnya, maka uji homogenitas 

tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dapat 

dianggap homogen. Persyaratan agar pengujian 

homogenitas dapat dilakukan ialah apabila kedua datanya 

telah terbukti berdistribusi normal. Uji homogenitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji F, rumus yang 

digunakan yaitu: 

 

Fhitung  = 
varians terbesar

varians terkecil
 

 

Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 

1. Menulis H0 dan Ha dalam bentuk kalimat 

H0: kedua kelas varians homogen 

Ha: kedua kelas varians tidak homogen 

2. Mencari Fhitung  dengan menggunakan rumus 

Fhitung  = 
varians terbesar

varians terkecil
 

3. Menentukan taraf signifikansi (𝛼) 

4. Menentukan kriteria pengujiannya yaitu; 

Jika Fhitung < Ftabel , maka data homogen 

Jika Fhitung ≥ Ftabel , maka data tidak homogen 

5. Membuat kesimpulan.48  

                                                           
47I Putu Ade Andre Rayadnya dan I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, 

“Panduan Penelitian Eksperimen beserta Analisis Statistik dengan SPSS”, (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2018), Hlm. 40-42.  
48Alfira Mulya Astuti, “Statistika Penelitian”, (Mataram: Insan Madani 

Publishing, 2016), Hlm. 64. 
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2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis penelitian dilakukan berdasarkan data hasil 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

data selisih nilai pretest- posttest kelas eksperimen dan pretest 

- posttest kelas kontrol. Jika analisis data dalam penelitian 

dilakukan dengan cara membandingkan data sebelum dengan 

data sesudah perlakuan dari satu kelompok sampel, maka 

dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan uji t 

independen. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

t = 
(𝑥1−𝑥2)

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠𝑝  

Sp
2
 =

(n1-1) S1
2 + (n2-1) S2

2

n1+ n2 - 2
  

 

Keterangan:  

x1 = rata-rata kelas eksperimen 

x2 = rata-rata kelas kontrol 

sp = standar deviasi gabungan 

n1 = banyaknya sampel dari kelas eksperimen 

n2 = banyaknya sampel dari kelas kontrol.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
49Norfai, “Analisis Data Penelitian (Analisis Univarial, Bavariat dan 

Multivariate)”, (Pasuruan: Qiara Media, 2021), Hlm. 36. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dilakukan pada tanggal 16 Januari sampai 

dengan tanggal 30 Januari 2023 di SMPN 2 Labuapi tahun 

pelajaran 2023. Proses penelitian melibatkan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan masing-masing kelas berjumlah 29 

siswa. Untuk menjamin data penelitian yang diperoleh 

kredibilitas, peneliti melakukan uji coba instrument. Pengujian 

dilakukan kepada 15 siswa kelas IX yang telah mempelajari 

materi sistem persamaan linear dua variabel dengan jumlah 

sebanyak 3 soal. Adapun hasil uji validitas disajikan pada tabel 

4.1. 

  

Tabel 4. 1  

Uji Validitas 

 

 rhitung rtabel Kesimpulan 

ITM 1 0,950 0,367 Valid 

ITM 2 0,973 0,367 Valid 

ITM 3 0,949 0,367 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa seluruh item butir soal 

instrumen memperoleh rhitung  > rtabel, sehingga instrumen valid. 

 

Tabel 4. 2  

Reliability Statistics 
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Pada Tabel 4.2, menunjukkan hasil uji reliabilitas dimana nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,868, sehingga reliabilitas soal 

dalam kategori sangat tinggi. 

Selanjutnya peneliti menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan pemodelan matematika pada kelas eksperimen, dan 

menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Total pertemuan yang dilakukan masing-masing 5 kali 

pertemuan pada tiap kelas. Pertemuan pertama berupa 

pemberian pre-test, 3 pertemuan selanjutnya dengan 

penyampaian materi dan di pertemuan akhir berupa pemberian 

post-test.  

Data terkait perolehan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dilihat berdasarkan skor post-test. Sedangkan 

data terkait peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdasarkan skor N-gain yang diperoleh dari skor pre-test 

dan post-test. Adapun rangkuman terkait kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada tiap kelas ditunjukkan pada 

tabel 4.3.  

Tabel 4. 3  

Deskriptif Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis 

(KKM) Siswa 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 secara deskriptif menunjukkan bahwa 

untuk pre-test pada kelas eksperimen diperoleh dari 29 peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 16,14  dan pre-test pada kelas kontrol  sebesar 16,86 

dengan nilai minimum 5 dan nilai maksimum 34.  Sedangkan 

untuk post-test pada kelas eksperimen dari 29 peserta didik 

 

 

 

 

K

K

M 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Pre-

test 

Post-

test 

N-gain Pre-

test 

Post-

test 

N-gain 

Min  5 40 0,32 5 40 0,21 

Maks 34 93 1,00 34 81 1,00 

Rata-rata 16,14 74,17 0,76 16,86 54,48 0,57 

S 8,36 13,47 0,17 7,83 12,18 0,21 

N 29 29 29 29 29 29 
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yang diteliti diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,17 fase ini lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata peningkatan pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol yaitu sebesar 

54,48. Nilai minimum 40 dan nilai maksimum 93 pada kelas 

eksperimen sedangkan pada kelas kontrol dengan nilai 

minimum 40 dan nilai maksimum 81. Secara deskriptif 

diperoleh N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,76 yang 

termasuk dalam kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 0,57 yang termasuk dalam kategori sedang.  

 

2. Analisis Data 

Data peningkatan dan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis dianalisis menggunakan uji t 

independen. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji 

menggunakan uji prasyarat berupa normalitas dan homogenitas. 

Uji t independen dianalisis untuk melihat adanya peningkatan 

dan pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa 

akibat perlakuan yang beda berdasarkan data post-test. Uji N-

gain dianalisis untuk melihat sejauh mana peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari nilai pre-

test dan post-test. Adapun uji normalitas dan homogenitas 

disajikan sebagai berikut.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 

Perhitungan uji normalitas data pre-test dan post-test hasil 

belajar dapat menggunakan uji liliefors dapat dilihat secara 

rinci pada lampiran 10 sampai 13. 

Adapun kriteria statistik uji normalitas yang digunakan 

sebagai berikut: 

Jika Lhitung < Ltabel maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Jika Lhitung ≥ Ltabel  maka data dinyatakan berdistribusi 

tidak normal. 
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1) Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4. 4 

Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Pre-Test 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

2 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

3 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

4 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

5 7 -1,09 0,14 0,17 0,03 

6 8 -0,97 0,16 0,24 0,08 

7 8 -0,97 0,16 0,24 0,08 

8 9 -0,85 0,19 0,27 0,08 

9 10 -0,73 0,23 0,31 0,08 

10 11 -0,61 0,27 0,34 0,07 

11 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

12 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

13 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

14 16 -0,02 0,49 0,52 0,02 

15 16 -0,02 0,49 0,52 0,02 

16 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

17 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

18 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

19 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

20 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

21 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

22 21 0,58 0,72 0,76 0,04 

23 22 0,70 0,76 0,79 0,03 

24 24 0,94 0,83 0,83 0,00 

25 26 1,18 0,88 0,86 0,02 

26 28 1,42 0,92 0,93 0,01 

27 28 1,42 0,92 0,93 0,01 
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Tabel 4.4  

Lanjutan 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

28 33 2,02 0,98 0,96 0,01 

29 34 2,14 0,98 1 0,02 

Lhitung 0,13 

 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan perolehan nilai Lhitung 

sebesar 0,13, nilai ini jauh lebh kecil dari Ltabel = 

L0,05 ;29 sebesar 0,1634. Hal ini bermakna H0 diterima. 

Oleh karena itu, sebaran data pre-test kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal.  

2) Data Pre-Test Kelas Kontrol 

 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Pre-Test 

Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 5 -1,51 0,06 0,07 0,01 

2 5 -1,51 0,06 0,07 0,01 

3 7 -1,26 0,10 0,10 0,00 

4 8 -1,13 0,13 0,14 0,01 

5 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

6 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

7 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

8 10 -0,88 0,19 0,27 0,08 

9 12 -0,62 0,27 0,31 0,04 

10 13 -0,49 0,31 0,34 0,03 

11 14 -0,36 0,36 0,41 0,05 

12 14 -0,36 0,36 0,41 0,05 
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Tabel 4.5  

Lanjutan 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

13 15 -0,24 0,41 0,48 0,07 

14 15 -0,24 0,41 0,48 0,07 

15 16 -0,11 0,46 0,52 0,06 

16 17 0,02 0,51 0,55 0,04 

17 18 0,14 0,56 0,59 0,03 

18 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

19 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

20 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

21 20 0,40 0,65 0,72 0,07 

22 21 0,53 0,70 0,76 0,06 

23 24 0,91 0,82 0,83 0,01 

24 24 0,91 0,82 0,83 0,01 

25 26 1,17 0,88 0,86 0,02 

26 28 1,42 0,92 0,89 0,02 

27 29 1,55 0,94 0,93 0,01 

28 30 1,68 0,95 0,96 0,01 

29 34 2,19 0,98 1 0,01 

Lhitung 0,08 

 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan perolehan nilai Lhitung 

sebesar 0,08, nilai ini jauh lebih kecil dari Ltabel= 

L0,05;29 sebesar 0,1634. Hal ini bermakna H0 diterima. 

Oleh karena itu, sebaran data pre-test kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada kelas kontrol 

berdistribusi normal.  
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3) Data Post-Test Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4. 6 

Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Post-Test 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 40 -2,54 0,00 0,03 0,03 

2 49 -1,87 0,03 0,07 0,04 

3 54 -1,49 0,07 0,10 0,03 

4 56 -1,35 0,09 0,14 0,05 

5 58 -1,20 0,11 0,17 0,06 

6 64 -0,75 0,22 0,21 0,02 

7 65 -0,68 0,25 0,27 0,03 

8 65 -0,68 0,25 0,27 0,03 

9 67 -0,53 0,29 0,31 0,01 

10 69 -0,38 0,35 0,34 0,01 

11 73 -0,09 0,46 0,38 0,09 

12 74 -0,01 0,49 0,41 0,08 

13 75 0,06 0,52 0,48 0,04 

14 75 0,06 0,52 0,48 0,04 

15 76 0,13 0,55 0,52 0,04 

16 77 0,21 0,58 0,55 0,03 

17 78 0,28 0,61 0,59 0,02 

18 83 0,65 0,74 0,65 0,09 

19 83 0,65 0,74 0,65 0,09 

20 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

21 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

22 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

23 85 0,80 0,79 0,86 0,07 

24 85 0,80 0,79 0,86 0,07 

25 85 0,80 0,79 0,86 0,07 

26 90 1,17 0,88 0,96 0,08 

27 90 1,17 0,88 0,96 0,08 

28 90 1,17 0,88 0,96 0,08 
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Tabel 4.6  

Lanjutan 

 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan perolehan nilai Lhitung 

sebesar 0,09, nilai ini jauh lebih kecil dari Ltabel= 

L0,05;29 sebesar 0,1634. Hal ini bermakna H0 diterima. 

Oleh karena itu, sebaran data post-test kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal.  

4) Data Post-Test Kelas Kontrol 

Tabel 4. 7  

Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Post-Test 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 40 -1,19 0,12 0,07 0,05 

2 40 -1,19 0,12 0,07 0,05 

3 41 -1,11 0,13 0,10 0,03 

4 42 -1,02 0,15 0,14 0,01 

5 43 -0,94 0,17 0,17 0,00 

6 44 -0,86 0,19 0,21 0,01 

7 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

8 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

9 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

10 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

11 46 -0,69 0,24 0,38 0,14 

12 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

13 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

14 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

29 93 1,39 0,92 1 0,08 

Lhitung 0,09 
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Tabel 4.7 

Lanjutan 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

15 51 -0,28 0,39 0,52 0,13 

16 52 -0,20 0,42 0,55 0,13 

17 55 0,04 0,52 0,62 0,10 

18 55 0,04 0,52 0,62 0,10 

19 56 0,12 0,55 0,65 0,10 

20 58 0,29 0,61 0,69 0,08 

21 59 0,37 0,64 0,72 0,08 

22 62 0,62 0,73 0,76 0,03 

23 64 0,78 0,78 0,79 0,01 

24 65 0,86 0,81 0,83 0,02 

25 67 1,03 0,85 0,86 0,01 

26 70 1,27 0,89 0,89 0,00 

27 79 2,01 0,98 0,93 0,05 

28 80 2,09 0,98 0,96 0,02 

29 81 2,18 0,98 1 0,01 

Lhitung 0,14 

 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan perolehan nilai Lhitung 

sebesar 0,14, nilai ini lebih kecil dari  Ltabel= L0,05;29 

sebesar 0,1634. Hal ini bermakna H0 diterima. Oleh 

karena itu, sebaran data post-test kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas. 

Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama. Adapun 

perhitungan uji homogenitas pre-test dan post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel 4.8. 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 menyatakan uji homogenitas data 

pre-test dan post-test di dapatkan𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil 

ini menunjukkan bahwa 𝐻𝑜 diterima dan kedua varian 

dinyatakan homogen. Kedua sampel dimana kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

dengan varian yang sama. 

c. Uji Keseimbangan 

Uji keseimbangan ini dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga uji ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah kemampuan dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol relatif sama (seimbang). Data yang 

digunakan adalah hasil pre-test siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Adapun perhitungan uji keseimbangan 

menggunakan uji t independen dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Keseimbangan 

 

Kelas Means Varians thitung ttabel 

Eksperimen  16,14 68,55 0,37 2,003 

Kontrol  16,86 61,32 

 

 Kelas  Varian  Fhitung Ftabel Interprestasi  Kesimpulan  

Pre-

test  

Eksperimen 68,55 1,12 1,85

83 

Fhitung< 

Ftabel 

1,12< 

1,8583 

Homogen  

Kontrol  61,32 

Post-

test  

Eksperimen  181,51 1,22 Fhitung< 

Ftabel 

1,22< 

1,8583 

Kontrol 148,44 



41 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa thitung=0,37 < 

2,003=ttabel. Sehingga H0 diterima artinya kemampuan awal 

siswa relatif sama (seimbang). 

d. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis terkait peningkatan dan pencapaian 

menggunakan uji t independen. Berikut analisis dilakukan. 

1. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis  

Data peningkatan diperoleh berdasarkan data 

pre-test dan post-test dari skor peningkatan disetiap 

kelas, dibandingkan menggunakan uji t independen 

disajikan pada tabel 5.1. 

 

Tabel 5. 1  

Hasil Uji t Independen 

 

Kelas  Rata-

rata 

Varian

s  

S  thitung ttabel 

Eksperimen 0,75 181,51 13,47 6,165 2,003 

Kontrol 0,57 148,44 12,18 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 terlihat bahwa thitung= 6,165 

dengan taraf signifikan 0,05. Karena thitung > ttabel  yaitu 

6,165 > 2,003 dengan demikian H0 ditolak, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan pemodelan matematika dan 

pembelajaran konvensional. untuk melihat mana kelas 

yang memiliki peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis yang lebih baik, didapatkan rerata 

peningkatan yang diperoleh pada kelas seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.3. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang 

belajar dengan pendekatan pemodelan matematika 
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(rata-rata N-gain = 0,76) lebih besar dibandingkan 

dengan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional (rata-rata N-gain = 0,57).  

2. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis 

Data pencapaian dilihat pada data post-test 

hasil perbandingan menggunakan uji t independen 

disajikan pada Tabel 5.2. 

 

Tabel 5. 2 

Uji t Independen 

 

Status Kelas 

eksperimen 

Kelas 

kontrol 

Rata-rata 74,17 54,48 

Varians 181,51 148,44 

S 13,47 12,18 

thitung 6,39 

ttabel 2,003 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 terlihat bahwa thitung= 6,39 

dengan taraf signifikan 0,05. Karena thitung > 

ttabel  yaitu 6,39 > 2,003 dengan demikian H0 ditolak , 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pencapaian kemampuan komunikasi matematis pada 

siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan kelas kontrol dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional.  
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B. Pembahasan Penelitian 

Proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk 

merencanakan dan menggunakan strategi serta pendekatan yang 

cocok sesuai dengan materi yang berkaitan. Dalam proses 

pembelajaran, seorang guru juga harus menyesuaikan dan 

mengkondisikan keadaan yang nyaman pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung agar peserta didik tidak bosan apalagi dalam 

pembelajaran matematika. Tujuan seorang guru  menggunakan 

pendekatan atau strategi yang cocok adalah untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien serta dapat 

dipraktekkan secara langsung oleh peserta didik agar lebih 

memahami materi yang diajarkan.Berdasarkan uraian di atas untuk 

itu peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran yaitu 

pendekatan pemodelan matematika, guna meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pendekatan pemodelan 

matematika adalah suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru yang dimana peserta didik ikut terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan 

pengalaman yang baik dan mudah diingat oleh peserta didik serta 

proses belajar mengajar efektif dan efisien. Dalam penelitian, data 

yang diperoleh dari tes yang dilakukan setelah semua materi yang 

diajarkan selesai yakni materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Pembelajaran dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dengan 

rincian 1 kali pertemuan untuk pre-test, 3 kali pertemuan untuk 

memberikan materi dan 1 kali pertemuan untuk post-test. Pada 

proses pembelajaran kelas eksperimen menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika peneliti mengawali pembelajaran dengan 

Guru menggiring siswa untuk bisa mengidentifikasikan masalah 

yang diberikan dengan memberikan soal untuk menuntut siswa 

mengamati soal tersebut, pada fase ini siswa lebih fokus pada 

mengamati permasalahan yang ada pada soal (mengidentifikasi 

masalah), lalu guru meminta siswa menjabarkan variabel/ 

mengidentifikasi asumsi awal terkait dengan permasalahan yang 

diberikan (membuat asumsi), setelah siswa membuat   

asumsi/batasan, guru membimbing siswa untuk membangun model 



44 

 

yang menggambarkan masalah yang telah diberikan (membuat 

model), kemudian guru meminta siswa menyelesaikan soal sesuai 

dengan strategi pemecahan masalah yang tepat, serta menggunakan 

pengetahuan matematika untuk memecahkan soal 

(menginterpretasi), selanjutnya guru dan siswa memeriksa jawaban 

yang diperoleh apakah sudah benar atau belum.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

terlihat aktif dan antusias dalam proses belajar ketika diterapkan 

pendekatan pemodelan matematika. Hal ini dikarenakan pemodelan 

matematika mempunyai bagian penting dalam kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Pendekatan pemodelan matematika 

membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan karena 

melibatkan kehidupan sehari-hari sehingga membuat peserta didik 

lebih kreatif dan juga lebih bersemangat. Hal ini ditunjukkan dari 

bagaimana peserta didik mampu menyelesaikan setiap soal yang 

diberikan oleh peneliti dengan baik, sehingga nilai pada kemampuan 

komunikasi matematis dari hasil pre-test yang rendah menjadi 

meningkat pada hasil post-test bisa dilihat pada tabel 4.3, hal ini 

disebabkan oleh peserta didik yang lebih aktif dan keterlibatan 

langsung peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan pada kelas kontrol, selama proses pembelajaran, 

peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran. Masih banyak 

peserta didik yang tidak mampu mencari informasi dari temannya 

terkait dengan materi pembelajaran sehingga membuat peserta didik 

menjadi kurang aktif dalam belajar. Pada proses belajar dengan 

pembelajaran konvensional pendidik hanya memberikan materi 

secara searah, yakni dalam bentuk satu arah komunikasi sehingga 

pembelajaran terkesan kaku dan peserta didik tidak tertarik dengan 

materi pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan 

tugas kepada peserta didik terkait materi yang telah diajarkan.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah melakukan analisis data 

terhadap hasil evaluasi pre-test dan post-test terdapat perbedaan 

peningkatan dan pencapaian kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil peningkatan siswa 

pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas 
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kontrol (lihat tabel 4.3). Sedangkan nilai rata-rata hasil post-test 

siswa setelah dibanding menggunakan uji t independent terlihat 

bahwa terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional (lihat tabel 

5.2). Peningkatan dan pencapaian hasil belajar ini disebabkan karena 

diterapkannya pendekatan pemodelan matematika dan pembelajaran 

konvensional pada saat kegiatan belajar mengajar. Dengan 

diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan pemodelan 

matematika, antusiasi peserta didik semakin meningkat, peserta 

didik menjadi lebih aktif, dan kreatif. Sehingga permasalahan-

permasalahan yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

teratasi dengan baik.  

Dari hasil penelitian dan analisis data terlihat bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan dan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis pada kedua kelas, dimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan pemodelan 

matematika lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Desi Permata Sari yang menyimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran pendekatan pemodelan matematika lebih tinggi dari 

pada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional.50 

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Winda 

Wulanda menyimpulkan bahwa kemampuan argumentasi siswa 

yang memperoleh pembelajaran pendekatan pemodelan matematika 

lebih tinggi dari kemampuan argumentasi siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional.51 

                                                           
50 Desi Permata Sari, “Pengaruh Pendekatan Pemodelan Matematika Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII Mts Aisyiyah Palembang”, Jurnal 

Matematika Kreativ Inovatif, Vol. 9, No. 1, (2018), Hlm. 76-77. 
51Winda Wulandari, “Pengaruh Pendekatan Pemodelan Matematika Terhadap 

Kemampuan Argumentasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15  Palembang”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, (2016), Hlm. 124-125. 
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Hal yang serupa dilakukan pada penelitian oleh Fauziah 

Sendra Ningsih yang menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

kreatif matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan 

pemodelan matematika (mathematical modelling) lebih tinggi 

daripada kemampuan penalaran kreatif matematis siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.52 

  

                                                           
52Fauziah Sendra Ningsih, “Pengaruh Pendekatan Pemodelan Matematika 

(Mathematical Modelling) Terhadap Kemampuan Penalaran Kreatif Matematis Siswa”, 

(Skripsi, FTK UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2017), Hlm. 123. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional.  

2. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

pemodelan matematika dan pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa 

saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk melakukan 

pendekatan pemodelan matematika dengan melibatkan subjek 

yang lebih luas kelas atau sekolah yang berbeda. 

2. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk melakukan 

pengujian pendekatan pemodelan matematika pada materi yang 

berbeda pada penelitian ini. 

3. Hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan terhadap aspek-

aspek kecakapan matematis lain seperti penalaran, dan lain-lain. 
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Lampiran 1 

  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

 

Sekolah  : SMPN 2 Labuapi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 2 Jp (2 x 40 menit) 4 x pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampka 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indika Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menentukan 

nilai variabel 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dalam 

konteks nyata. 

3.5.1 Menentukan sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). 

3.5.2 Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV. 

4.5 Menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

4.5.1 Menyelesaikan model matematika 

dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan   SPLDV. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah SPLDV 

dengan substitusi, eliminasi, dan 

campuran. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui pendekatan pemodelan matematika siswa mampu 

menentukan SPLDV dengan baik dan benar. 

2. Melalui pendekatan pemodelan matematika siswa mampu 

membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan SPLDV dengan baik dan benar. 

3. Melalui pendekatan pemodelan matematika siswa mampu 

menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV dengan baik dan benar. 

4. Melalui pendekatan pemodelan matematika siswa mampu 

menyelesaikan masalah SPLDV dengan substitusi, eliminasi, 

dan campuran dengan baik dan benar. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Membuat dan mendefinisikan bentuk SPLDV 

2. Menentukan selesaian SPLDV 

3. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan SPLDV 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: pemodelan matematika 

2. Metode: ceramah, diskusi, dan latihan. 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

 
Fase/Sintaks Kegiatan Waktu 

 Pendahuluan: 

1. Guru membukaan pembelajaran dengan salam dan 

meminta siswa berdo’a untuk memulai pembelaja 

ran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk 

belajar 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu membuat dan mendefinisikan 

SPLDV 

 siswa mampu menentukan penyelesaian 

sistem persamaan linear dua variabel. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

bersemangat dalam belajar dengan menceritakan 

manfaat belajar SPLDV dalam kehiduan sehari-

hari. 

 Misalnya: Arif ditugaskan oleh gurunya 

untuk membeli 2 spidol dan 3 lembar kertas 

karton dengan harga Rp 20.000. bagaimana 

caranya agar kita mengetahui harga satu 

spidol dan selembar kertas karton? Nah, 

dengan belajar SPLDV kita bisa dengan 

mudah mengetahui harga satu spidol dan 

selembar kertas karton tersebut. 

5. Guru memberikan materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat ini. 

 Membuat dan mendefinisikan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

 Menentukan penyelesaian sistem persamaan 

linear dua variabel 

10 Menit 

 

 

Kegiatan Inti: 60 Menit 
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Fase ke- 1 

Mengidentifikasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

Fase ke- 2 

Identifikasi variabel 

 

 

 

Fase ke- 3 membuat 

model 

 

 

Fase ke-4 

Menginterpretasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan apa itu sistem persamaan linear 

dua variabel. 

 Sistem adalah satu kesatuan 

 SPLDV adalah persamaan yang hanya 

memiliki dua variabel dan masing-masing 

variabel berpangkat satu. 

2. Guru memberikan masalah terkait dengan materi 

SPLDV. 

 Nita ditugaskan oleh ibunya untuk membeli 

3 risol dan sebungkus mie dengan harga Rp. 

7.000. Kemudian Ibu juga menyuruh Doni 

untuk membeli 5 risol dan 2 bungkus mie 

dengan harga Rp.9.000. tentukan harga satu 

risol dan sebungkus mie! 

3. Guru menjelaskan cara membuat asumsi dan 

identifikasi variabel 

 Risol = j 

 Mie = k 

 

4. Guru bersama siswa membuat model dari suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV 

 3j + k = 7.000 

 5j + 2k = 9.000 

5. Guru meminta siswa menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat, serta menggunakan 

pengetahuan matematika untuk memecahkan 

masalah yang ada. Ada 3 metode penyelesaian 

SPLDV yaitu: 

a. Metode Substitusi 

Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari: 

3j + k = 7.000      (1) 

5j + 2k = 9.000    (2) 

Penyelesaian: 

3j + k = 7. 000 → k = 7.000 – 3j

 (3) 

Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan 

(2) 

5j + 2k = 9.000 

5j + 2 (7.000 – 3j) = 9.000 

5j + 14.000 – 6j = 9.000 

5j – 6j + 14.000 = 9.000 

-j = 9.000 – 14.000 

-j = -5.000 

j = 
-5.000

-1
 

j = 5.000   (4) 

Persamaan (4) disubsitusikan ke persamaan 

(3) 

k = 7.000 – 3j 

k = 7.000 – 3 (5.000) 

k = 7.000 – 15.000 

k = -8.000 
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Fase ke- 5 

Memvalidasi solusi  

jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

(5.000, -8.000) 

b. Metode Eliminasi 

Mengeliminasi salah satu dari dua variabel 

missal mengeliminasi j untuk mendapatkan 

nilai dari variabel k.  

3j + k = 7.000  (x2) → 6j + 2k = 14.000 

5j + 2k = 9.000  (x1) → 5j + 2k = 9.000 - 

          j  = 5.000 

 

3j + k = 7.000  (x5) → 15j + 5k = 35.000 

5j + 2k = 9.000 (x3) → 15j + 6k = 27.000 - 

         - k  = 

8.000 

                                                k = 
8.000

−1
 

                                                k = -8.000 

jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (5.000, 

-8.000) 

c. Metode Campuran 

 Eliminasi:  

3j + k = 7.000 (x2) → 6j + 2k = 14.000 

5j + 2k= 9.000(x1) → 5j + 2k = 9.000 - 

                     j  

= 5.000 

                   

 substitusi:  

j = 5.000 ke 3j + k = 7.000 

3j + k = 7.000 

3 (5.000) + k = 7.000 

15.000 + k = 7.000 

k = 7.000 – 15.000 

k = -8.000 

jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 

(5.000, -8.000) 

6. Guru meminta siswa memeriksa jawaban yang 

diperoleh yaitu dengan cara mensubstitusikan nilai 

j dan k yang diperoleh ke dalam bentuk persamaan 

model matematika. 

j = 5.000 dan k = -8.000 

substitusi ke pers 3j + k = 7.000  

3 (5.000) + (-8.000) = 7.000 

15.000 + (-8.000) = 7.000 

7.000 = 7.000 

Kemudian j = 5.000 dan k = -8.000 substitusi ke 

pers 5j + 2k = 9.000 

5 (5.000) + 2 (-8.000) = 9.000 

25.000 + -16.000 = 9.000 

9.000 = 9.000 

Karena hasil yang ditemukan sama maka solusi j = 

5.000 dan k = -8.000 untuk model matematika 3j + 

k = 7.000 dan 5j + 2k = 9.000 sudah tepat. 

7. Setelah guru menjelaskancara penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel, guru bertanya 
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kepada siswa pada bagian mana yang belum 

dipahami. 

8. Siswa bertanya kepada guru cara penyelesaian yang 

belum dipahami. 

  Penutup: 

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

tentang SPLDV pada pertemuan saat ini. 

2. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam. 

10 Menit 

 

Pertemuan ke-2 

 
Fase/Sintaks Kegiatan Waktu 

 Pendahuluan: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

meminta siswa berdo’a untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk 

belajar 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV. 

4. Guru memberikan materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat ini. 

 Membuat model matematika dari masalah 

sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV. 

10 Menit 

Fase ke- 1 

Mengidentifikasi 

masalah  

 

 

 

 

 

 

 

Fase ke- 2 

Membuat asumsi 

dan identifikasi 

variabel 

Fase ke- 3 

Membuat model 

 

 

Fase ke- 4 

Menginterpretasi  

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti: 

1. Guru memberikan masalah terkait dengan materi 

SPLDV. 

 Bu Nia dan Ayu pergi ke sebuah toko 

pakaian, Bu Nia membeli satu kaos dan satu 

celana seharga Rp 100.000,00 sedangkan Bu 

Ayu membeli satu kaos dan 3 celana seharga 

Rp 220.000,00.  Bagaimanakah model 

matematika yang menggambarkan kondisi 

tersebut? 

2. Guru meminta siswa membuat asumsi dan 

identifikasi masalah. 

 Kaos  = x 

 Celana  = y 

3. Guru meminta siswa membuat model matematika 

dari permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV. 

 x + 3y = 220.000,00 

 x + y = 100.000,00 

4. Kemudian guru bersama siswa menggunakan 

strategi pemecahan masalah yang tepat, serta 

menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memecahkan masalah yang ada.  

x + 3y = 220.000       (1) 

x + y = 100.000         (2) 

(x + 3y) – (x + y) = 220.000 – 100.000 

60 Menit 
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Fase ke- 5 

Memvalidasi solusi 

                       2y = 120.000 

                         y = 60.000 

Kaos + 60.000 = 100.000 

                Kaos = 100.000 – 60.000 

                Kaos = 40.000 

5. Guru meminta siswa memeriksa jawaban yang 

diperoleh yaitu dengan cara mensubstitusikan nilai 

x dan y yang diperoleh ke dalam bentuk persamaan 

model matematika. 

x = 40.000 dan y = 60.000 

substitusi ke pers x + 3y = 220.000  

40.000 + 3 (60.000) = 220.000 

40.000 + 180.000 = 220.000 

220.000 = 220.000 

Kemudian x = 40.000 dan y = 60.000 substitusi ke 

pers x + y = 100.000 

40.000 + 60.000 = 100.000 

               100.000 = 100.000 

Karena hasil yang ditemukan sama maka solusi x = 

40.000 dan y = 60.000 untuk model matematika  x 

+ 3y = 220.000 dan x + y = 100.000 sudah tepat. 

 

6. Setelah guru menjelaskan cara membuat model 

matematika, maka guru bertanya kepada siswa 

apakah sudah paham atau belum. 

7. Siswa bertanya kepada guru yang belum 

dipahami. 

  Penutup: 

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

tentang SPLDV pada pertemuan saat ini. 

2. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam. 

10 Menit  

 

 

Pertemuan ke- 3 

 
Fase/sintaks Kegiatan Waktu 

 Pendahuluan:  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta siswa 

berdo’a untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan SPLDV. 

4. Guru mengaitkan materi/tema kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman siswa. 

 Wahyu ditugaskan oleh ibunya untuk membeli 2 roti dan 3 

bungkus mie dengan harga Rp. 8.000. Kemudian Ibu juga 

menyuruh dion untuk membeli 5 roti dan 2 bungkus mie 

dengan harga Rp.9.000. Bagaimana caranya agar kita 

megetahui harga satu roti dan sebungkus mie? Nah, dengan 

10 menit 
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belajar persamaan sistem linear dua variabel dengan 

menggunakan metode substitusi, eliminasi dan metode 

campuran kita bisa dengan mudah mengetahui harga satu 

risol dan sebungkus mie tersebut. 

5. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa banyak manfaat 

mempelajari materi SPLDV, salah satu manfaatnya adalah kita 

dapat mengetahui bagaimana cara menghitung harga barang per 

satuan dengan berbagai metode. 

6. Guru memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat ini. 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV. 

Fasa ke- 1: 

Mengidentifikasi 

masalah 

 

 

 

 

 

Fase ke- 2: 

Membuat asumsi 

dan identifikasi 

variabel 

Fase ke- 3: 

Membuat model 

 

 

Fase ke- 4: 

Menginterpretasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase ke- 5: 

Memvalidasi 

solusi 

 

Kegiatan Inti: 

Guru memberikan masalah terkait dengan materi SPLDV. 

 Nawa dan Rina membeli alat tulis untuk mereka sendiri dan teman-

temannya. Mereka membeli di toko yang sama dan membeli barang 

dengan merek yang sama. Masalahnya, mereka lupa meminta struk 

pembelian. Rina mengeluarkan Rp 80.000,00 untuk membeli 4 

papan penjepit dan 8 pensil sedangkan Nawa mengeluarkan Rp 

70.000,00 untuk membeli 3 papan penjepit dan 10 pensil. 

Guru meminta siswa membuat asumsi dan identifikasi masalah 

 Papan penjepit = j 

 Pensil = p 

 

Guru meminta siswa membuat model matematika dari permasalahan yang 

berkaitan dengan SPLDV. 

 4j + 8p = 80.000,00 

 3j + 10p = 70.000,00 

Kemudian guru meminta siswa menggunakan strategi pemecahan 

masalah yang tepat , serta menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memecahkan masalah yang ada 

 Eliminasi: 

4j + 8p = 80.000     (x10)  40j +  80p = 800.000 

3j + 10p = 70.000  (x8)  24j + 80p = 560.000 – 

                                                  16j = 240.000 

                                                       j = 
240.000

16
 

                                                     j = 15.000 

 Substitusi: 

4j + 8p = 80.000 

4(15.000) + 8p = 80.000 

60.000 + 8p = 80.000 

               8p = 80.000 – 60.000 

               8p = 20.000 

                p = 
20.000

8
 

                p = 2.500 

Jadi, barang yang mahal adalah papan penjepit karena Rp 15.000 

sedangkan pensil hanya Rp 2.500 

Guru menjelaskan cara memeriksa jawaban yang diperoleh yaitu dengan 

cara mensubstitusikan nilai j dan p yang diperoleh ke dalam bentuk 

persamaan model matematika. 

j = 15.000 dan p = 2.500 

substitusi ke pers 4j + 8p = 80.000  

4 (15.000) + 8 (2.500) = 80.000 

60 menit 
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80.000 = 80.000 

Kemudian j = 15.000 dan p = 2.500 substitusi ke pers 3j + 10p = 

70.000 

3 (15.000) + 10 (2.500) = 70.000 

45.000 + 25.000 = 70.000 

70.000 = 70.000 

 

Karena hasil yang ditemukan sama maka solusi j = 15.000 dan p = 

2.500 untuk model matematika  4j + 8p = 80.000 dan 3j + 10p = 

70.000 sudah tepat. 

 

 Setelah guru menjelaskan cara penyelesaian yang berkaitan dengan 

SPLDV dengan menggunakan pendekatan pemodelan matematika, 

guru bertanya kepada siswa pada bagian mana yang belum 

dipahami. 

 Siswa bertanya kepada guru cara penyelesaian yang belum 

dipahami. 

 Kegiatan penutup: 

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang SPLDV. 

2. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam. 

10 menit 

 

G. Alat atau bahan dan sumber pembelajaran 

1. Alat atau bahan: spidol dan papan tulis 

2. Sumber belajar: 

 Buku matematika kelas VIII kementerian pendidikan dan 

kebudayaan republik Indonesia 2014 

 Internet  

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian : tes tulis 

2. Bentuk instrumen : tes uraian 

 

I. Instrumen 

1. Di bawah ini manakah yang termasuk sistem persamaan linear 

dua variabel dan bukan sistem persamaan linear dua variabel? 

Dan berikan alasan kalian! 

a. x + y = 3 

2x + 3y = 6 

b. 4k + 2i = 6 

2p + q – 14 = 9 

c. 2x + 4y = -10 

4x – 5y = -34 
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d. 5a + 6 = 11 

3a + 2 = 9 

2. Ainun dan Yani adalah saudara sepupu. Tiga tahun yang akan 

datang, usia Ainun 5 kali usia Yani. Tentukan model matematika 

yang mewakili masalah tersebut! 

3. Di kelas VIII terdapat 42 orang siswa. Jumlah siswa perempuan 

6 orang lebih banyak dibandingkan jumlah siswa laki-laki. 

Tentukan banyaknya siswa laki-laki dan siswa perempuan di 

kelas VIII tersebut! 

4. Pak Edi merupakan seorang tukang parkir. Ia mendapat uang 

parkir Rp 30.000,00 untuk 6 motor dan 8 mobil. Sedangkan 

untuk 4 motor dan 7 mobil ia mendapat Rp 25.000,00. Tentukan 

uang yang akan didapat pak Edi jika saat ini terdapat 9 motor 

dan 10 mobil di tempat parkirnya! 
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Lampiran 2  

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

Sekolah  : SMPN 2 Labuapi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 2 Jp (2 x 40 menit) 4 x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampka 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menentukan 

nilai variabel 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dalam 

konteks nyata. 

3.6.1 Menentukan sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). 

3.6.2 Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV. 

4.6 Menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah nyata 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

4.6.1 Menyelesaikan model matematika 

dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan   SPLDV. 

4.6.2 Menyelesaikan masalah SPLDV 

dengan substitusi, eliminasi, dan 

campuran. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui pembelajarn konvensional siswa mampu menentukan 

SPLDV dengan baik dan benar. 

2. Melalui pembelajarn konvensional siswa mampu membuat 

model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV dengan baik dan benar. 

3. Melalui pembelajarn konvensional siswa mampu menyelesaikan 

model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV dengan baik dan benar. 

4. Melalui pembelajarn konvensional siswa mampu menyelesaikan 

masalah SPLDV dengan substitusi, eliminasi, dan campuran 

dengan baik dan benar. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Membuat dan mendefinisikan bentuk SPLDV 

2. Menentukan selesaian SPLDV 

3. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan SPLDV 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: pembelajaran konvensional 

2. Metode: ceramah dan tugas  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta 

siswa berdo’a untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu membuat dan mendefinisikan SPLDV 

 siswa mampu menentukan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4. Guru memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat ini. 

 membuat dan mendefinisikan SPLDV 

 Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel 

10 Menit 

Inti  1. Guru menjelaskan apa itu sistem persamaan linear dua variabel. 

 Sistem adalah satu kesatuan 

 SPLDV adalah persamaan yang hanya memiliki dua 

variabel dan masing-masing variabel berpangkat satu. 

2. Guru memberikan masalah terkait dengan materi SPLDV. 

 Nita ditugaskan oleh ibunya untuk membeli 3 risol dan 

sebungkus mie dengan harga Rp. 7.000. Kemudian Ibu 

juga menyuruh Doni untuk membeli 5 risol dan 2 

bungkus mie dengan harga Rp.9.000. Berapakah harga 

satu risol dan sebungkus mie? 

3. Guru menjelaskan cara menentukan penyelesaian SPLDV. 

Misalkan:  

 Risol = j 

 Mie = k 

Sehingga;  

 3j + k = 7.000 

 5j + 2k = 9.000 

Penyelesaian: 

60 Menit  
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a. Metode Substitusi 

Contoh: 

Tentukan penyelesaian dari: 

3j + k = 7.000      (1) 

5j + 2k = 9.000    (2) 

Penyelesaian: 

3j + k = 7. 000 → k = 7.000 – 3j (3) 

Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) 

5j + 2k = 9.000 

5j + 2 (7.000 – 3j) = 9.000 

5j + 14.000 – 6j = 9.000 

5j – 6j + 14.000 = 9.000 

-j = 9.000 – 14.000 

-j = -5.000 

j = 
-5.000

-1
 

j = 5.000   (4) 

Persamaan (4) disubsitusikan ke persamaan (3) 

k = 7.000 – 3j 

k = 7.000 – 3 (5.000) 

k = 7.000 – 15.000 

k = -8.000 

jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (5.000, -8.000) 

b. Metode Eliminasi 

Mengeliminasi salah satu dari dua variabel missal 

mengeliminasi j untuk mendapatkan nilai dari variabel k.  

 

3j + k = 7.000  (x2) → 6j + 2k = 14.000 

5j + 2k = 9.000 (x1) → 5j + 2k = 9.000 - 

          j  = 5.000 

 

3j + k = 7.000  (x5) → 15j + 5k = 35.000 

5j + 2k = 9.000 (x3) → 15j + 6k = 27.000 - 

         - k  = 8.000 

                                                k = 
8.000

-1
 

                                                k = -8.000 

jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (5.000, -8.000) 

 

c. Metode Campuran 

 Eliminasi:  

3j + k = 7.000      (x2) → 6j + 2k = 14.000 

5j + 2k = 9.000    (x1) → 5j + 2k = 9.000 - 

                      j  = 5.000 

  

 

                    

 substitusi:  

j = 5.000 ke 3j + k = 7.000 

3j + k = 7.000 

3 (5.000) + k = 7.000 

15.000 + k = 7.000 

k = 7.000 – 15.000 

k = -8.000 
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jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (5.000, -

8.000) 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang 

SPLDV pada pertemuan saat ini. 

2. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam 

10 Menit 

 

Pertemuan 2 

 

 

 

 

  

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta 

siswa berdo’a untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV. 

4. Guru memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat ini. 

 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV. 

10 Menit 

Inti  1. Guru memberikan masalah terkait dengan materi SPLDV. 

 Bu Nia dan Ayu pergi ke sebuah toko pakaian, Bu Nia 

membeli satu kaos dan satu celana seharga Rp 

100.000,00 sedangkan Bu Ayu membeli satu kaos dan 

3 celana seharga Rp 220.000,00.  Bagaimanakah model 

matematika yang menggambarkan kondisi tersebut? 

2. Guru menjelaskan cara membuat asumsi dan identifikasi 

masalah. 

 Kaos  = x 

 Celana  = y 

Sehingga; 

 x + 3y = 220.000,00 

 x + y = 100.000,00 

Penyelesaian:  

x + 3y = 220.000       (1) 

x + y = 100.000         (2) 

(x + 3y) – (x + y) = 220.000 – 100.000 

                       2y = 120.000 

                         y = 60.000 

Kaos + 60.000 = 100.000 

                Kaos = 100.000 – 60.000 

                Kaos = 40.000 

3. Setelah guru menjelaskan cara membuat model matematika, 

maka guru bertanya kepada siswa apakah sudah paham atau 

belum. 

4. Siswa bertanya kepada guru yang belum dipahami. 

60 Menit 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang 

SPLDV pada pertemuan saat ini. 

2. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam. 

10 Menit 



69 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan meminta 

siswa berdo’a untuk memulai pembelajaran. 

2. Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan SPLDV. 

4. Guru mengaitkan materi/tema kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman siswa. 

 Wahyu ditugaskan oleh ibunya untuk membeli 2 roti 

dan 3 bungkus mie dengan harga Rp. 8.000. Kemudian 

Ibu juga menyuruh dion untuk membeli 5 roti dan 2 

bungkus mie dengan harga Rp.9.000. Bagaimana 

caranya agar kita megetahui harga satu roti dan 

sebungkus mie? Nah, dengan belajar persamaan sistem 

linear dua variabel dengan menggunakan metode 

substitusi, eliminasi dan metode campuran kita bisa 

dengan mudah mengetahui harga satu risol dan 

sebungkus mie tersebut. 

5. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa banyak manfaat 

mempelajari materi SPLDV, salah satu manfaatnya adalah kita 

dapat mengetahui bagaimana cara menghitung harga barang 

per satuan dengan berbagai metode. 

6. Guru memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat ini. 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

10 Menit 

Inti  1. Guru memberikan masalah terkait dengan materi SPLDV. 

 Nawa dan Rina membeli alat tulis untuk mereka sendiri 

dan teman-temannya. Mereka membeli di toko yang 

sama dan membeli barang dengan merek yang sama. 

Masalahnya, mereka lupa meminta struk pembelian. 

Rina mengeluarkan Rp 80.000,00 untuk membeli 4 

papan penjepit dan 8 pensil sedangkan Nawa 

mengeluarkan Rp 70.000,00 untuk membeli 3 papan 

penjepit dan 10 pensil. 

2. Guru menjelaskan cara menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan SPLDV. 

Misalkan: 

 Papan penjepit = j 

 Pensil = p 

Sehingga; 

 4j + 8p = 80.000,00 

 3j + 10p = 70.000,00 

Penyelesaian:  

 Eliminasi: 

4j + 8p = 80.000     (x10)  40j +  80p = 800.000 

3j + 10p = 70.000   (x8)  24j + 80p = 560.000 – 

                                                  16j = 240.000 

60 Menit 
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                                                       j = 
240.000

16
 

                                                     j = 15.000 

 Substitusi: 

4j + 8p = 80.000 

4(15.000) + 8p = 80.000 

60.000 + 8p = 80.000 

               8p = 80.000 – 60.000 

               8p = 20.000 

                p = 
20.000

8
 

                p = 2.500 

 

Jadi, barang yang mahal adalah papan penjepit karena Rp 

15.000 sedangkan pensil hanya Rp 2.500 

 

Penutup  1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang 

SPLDV. 

2. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa.  

3. Guru menutup pelajaran dan diakhiri dengan salam. 

10 Menit 

 

G.   Alat atau bahan dan sumber pembelajaran 

1. Alat atau bahan: spidol dan papan tulis 

2. Sumber belajar: 

 Buku matematika kelas VIII kementerian pendidikan dan 

kebudayaan republik Indonesia 2014 

 Internet  

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian : tes tulis 

2. Bentuk instrumen : tes uraian 

 

I. Instrumen 

1. Di bawah ini manakah yang termasuk sistem persamaan linear 

dua variabel dan bukan sistem persamaan linear dua variabel? 

Dan berikan alasan kalian! 

a. x + y = 3 

2x + 3y = 6 

b. 4k + 2i = 6 

2p + q – 14 = 9 

c. 2x + 4y = -10 

4x – 5y = -34 

d. 5a + 6 = 11 
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3a + 2 = 9 

2. Ainun dan Yani adalah saudara sepupu. Tiga tahun yang akan 

datang, usia Ainun 5 kali usia Yani. Tentukan model 

matematika yang mewakili masalah tersebut! 

3. Di kelas VIII terdapat 42 orang siswa. Jumlah siswa perempuan 

6 orang lebih banyak dibandingkan jumlah siswa laki-laki. 

Tentukan banyaknya siswa laki-laki dan siswa perempuan di 

kelas VIII tersebut! 

4. Pak Edi merupakan seorang tukang parkir. Ia mendapat uang 

parkir Rp 30.000,00 untuk 6 motor dan 8 mobil. Sedangkan 

untuk 4 motor dan 7 mobil ia mendapat Rp 25.000,00. Tentukan 

uang yang akan didapat pak Edi jika saat ini terdapat 9 motor 

dan 10 mobil di tempat parkirnya! 
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Lampiran 3  

 

Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 Labuapi 

Pokok Pembahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Waktu   : 2 X 40 menit 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

 

Petunjuk! 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum megerjakan soal. 

2. Tulislah identitas diri anda dengan lengkap (nama dan kelas) pada 

lembar yang telah disediakan. 

3. Kerjakan semua soal berikut ini pada lembar jawaban, mulailah dengan 

soal yang anda anggap paling mudah. 

4. Kerjakan secara mandiri dan jujur. 

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru. 

Soal. 

1. Ningsih dan Ani pergi ke sebuah toko buah untuk membeli buah apel 

dan jeruk. Jika harga 4 buah apel dan 3 jeruk adalah Rp.10.000,00 dan 

harga untuk membeli 2 buah apel dan 3 jeruk adalah Rp.6.000,00. 

Tentukan model matematika yang mewakili masalah tersebut! 

2. Ibu Yana pergi ke sebuah tokoh perabotan untuk membeli tong sampah 

dan sapu. Jika harga 5 tong sampah dan 3 sapu adalah Rp.140.000,00 

dan harga untuk membeli 10 tong sampah dan 6 sapu adalah 

Rp.300.000,00. Tentukan harga 1 tong sampah dan 1 sapu. Jelaskan 

alasan kalian! 
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3. Di dalam kandang terdapat kambing dan bebek sebanyak 13 ekor, jika 

jumlah kaki-kaki hewan tersebut 32 buah. Tentukan masing-masing 

jumlah kambing dan ayam tersebut!   
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Lampiran 4 

 

Lembar Kunci Jawaban Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

 

No 

Soal 

Langkah Penyelesaian Skor  Total 

Skor 

1 

 

Misalkan: 

Apel = A 

Jeruk = B 

2 10 

4A + 3B = 10.000 

 

2A + 3B = 6.000 

4 

 

4 

2 Misalkan: 

Tong sampah = p 

Sapu = k 

2 45 

5p + 3k = 140.000,00 

 

10p + 6k = 300.000,00 

4 

 

4 

Penyelesaian: 

5p + 3k = 140.000    (x6)     30p + 18k = 840.000 

 

10p + 6k = 300.000  (x3)     30p + 18k = 900.000 –  

                                                              = - 60 

8 

 

 

8 

3 

Berdasarkan penyelesaian di atas, SPLDV tersebut tidak 

dapat ditentukan berapa harga sebuah tong sampah dan 

sebuah sapu. Karena perbandingan koefisiennya sama. 

8  

Apabila SPLDV mempunyai perbandingan koefisien 

variabel yang sama, maka kedua garis tersebut saling sejajar. 

Dua garis yang sejajar tidak mempunyai penyelesaian 

8 

3 

 

Misalkan: 

Kambing  = x 

Bebek = y 

2 45 

 

x + y = 13    …   (1) 

4x + 2y = 32  …    (2) 

8 

 

Penyelesaian: 

a. Metode substitusi 

x + y = 13  → y = 13 – x   …. (3) 

 

30 
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pers (3) disubstitusikan ke pers (2) 

4x + 2y = 32 

4x + 2 (13 – x) = 32 

4x + 26 – 2x = 32 

4x – 2x = 32 – 26 

        2x = 6 

          x = 
6

2
 

          x = 3     …   (4) 

pers (4) disubstitusikan ke pers (3) 

y = 13 – x 

y = 13 – 3 

y = 10 

b. Metode eliminasi  

x + y = 13 (x2) 2x + 2y = 26 

4x + 2y = 32 (x1) 4x + 2y = 32  -  

                               -2x = -6 

                                 x = 
-6

-2
 

                                 x = 3 

x + y = 13  (x4) 4x + 4y = 52 

4x + 2y = 32 (x1) 4x + 2y = 32  - 

                                  2y = 20 

                                     y = 
20

2
 

                                     y = 10 

30 

 

 

c. Metode campuran  

 Eliminasi  

x + y = 13  (x2)  2x + 2y = 26 

4x +2y = 32 (x1)  4x +2y = 32 -  

                                -2y = -6 

                                   x = 
-6

-2
 

                                    x = 3 

 Substitusi  

x = 3 → x + y = 13 

x + y = 13 

3 + y = 13 

y = 13 – 3 

y = 10 

kesimpulan:   

jadi, jumlah kambing sebanyak 3 ekor dan jumlah bebek 10 

ekor  

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Lampiran 5 

Hasil tes uji coba instrumen kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

 

Nama Siswa Nilai Persoal Skor 

1 2 3 

Aenuriani  6 6 6 18 

Afroyati  6 6 6 18 

Alfiana  6 6 6 18 

Ayesha 4 0 4 8 

Azliaton 6 6 6 18 

Desy  6 6 6 18 

Faerus  6 6 6 18 

Fathul  6 6 6 18 

Haekal 6 6 6 18 

Jaenul  4 4 4 12 

M. Kiki 5 5 6 16 

M. Authar 6 6 6 18 

Mulia  6 6 6 18 

Nadia  6 6 6 18 

Nuraivi  6 6 6 18 
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Lampiran 6 

Hasil Tes Pre-Test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

No Nama Nilai Persoal Skor Siswa 

1 2 3 

1 Abdul Fikri 8 0 0 8 

2 Adam Ardian 10 5 2 17 

3 Aina Leonisa 10 10 8 28 

4 Alfaldi Yasirna Putra 2 2 1 5 

5 Alfian Firmansyah 2 2 1 5 

6 Anisa Larasati 10 14 10 34 

7 Aniska Aulia Safitri 10 6 2 18 

8 Dina Mita 10 2 2 14 

9 Dwi Utari 10 18 5 33 

10 Fatmawati 10 0 0 10 

11 Hamdi 10 8 0 18 

12 Ida Bagus Ardachandra P. 10 2 2 14 

13 I Putu Dika Arta Kusuma 10 6 0 16 

14 Lalu Febrian Anggara P. 10 1 0 11 

15 Maeza Niwanti 10 7 0 17 

16 Maulana Pratama Putra A. 10 6 2 18 

17 Muhamad Arsi 10 2 2 14 

18 Muhammad Dhiyael Haq A. 6 1 0 7 

19 Muhammad Rizal 6 2 1 9 

20 M. Zainuddin 10 10 4 24 

21 Najwa Putri Salina 10 10 6 26 

22 Rifan Wahyudi 2 2 1 5 

23 Rina Maryani 10 2 5 17 

24 Septia Gita Harwati 6 2 0 8 

25 Siti Aeni 10 10 1 21 

26 Sudirman 10 5 1 16 

27 Tara Suciyanti 10 8 10 28 
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28 Zaki Alfian 10 10 2 22 

29 Zidan Desta Harianto 2 2 1 5 
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Lampiran 7 

Hasil Tes Post-Test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelompok Eksperimen 

 

No Nama Skor Persoal Skor 

Siswa 1 2 3 

1 Abdul Fikri 10 18 45 73 

2 Adam Ardian 10 29 1 40 

3 Aina Leonisa 10 29 37 76 

4 Alfaldi Yasirna Putra 10 26 39 75 

5 Alfian Firmansyah 10 29 17 56 

6 Anisa Larasati 10 38 45 93 

7 Aniska Aulia Safitri 10 29 45 84 

8 Dina Mita 10  30 37 77 

9 Dwi Utari 10 35 45 90 

10 Fatmawati 10 29 45 84 

11 Hamdi 8 20 37 65 

12 Ida Bagus Ardachandra P. 10 29 30 69 

13 I Putu Dika Arta Kusuma 10 26 18 54 

14 Lalu Febrian Anggara P. 10 29 19 58 

15 Maeza Niwanti 10 29 44 83 

16 Maulana Pratama Putra A. 10 35 45 90 

17 Muhamad Arsi 10  29 45 84 

18 Muhammad Dhiyael Haq A. 10 29 10 49 

19 Muhammad Rizal 10 29 35 75 

20 M. Zainuddin 10 29 35 74 

21 Najwa Putri Salina 10 29 44 83 

22 Rifan Wahyudi 10 30 45 85 

23 Rina Maryani 10 23 45 78 

24 Septia Gita Harwati 10 12 45 67 

25 Siti Aeni 10 30 45 85 

26 Sudirman 10   29 25 64 

27 Tara Suciyanti 10 10 45 65 

28 Zaki Alfian 10 35 45 90 

29 Zidan Desta Harianto 10 30 45 85 
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Lampiran 8 

Hasil Tes Pre-Test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelompok Kontrol 

 

No Nama Skor Persoal Skor 

Siswa 1 2 3 

1 Akila Zahra 2 2 1 5 

2 Arasy BA 10 5 0 15 

3 Aulia Zahratun Naza 6 2 1 9 

4 Dwi Abrian Syahputra 10 10 4 24 

5 Fanul Firman Firdaus 10 10 4 24 

6 Hapadzah 10 5 0 15 

7 Hasanah 10 9 0 19 

8 Herawati 10 10 6 26   

9 Heryadi 10 0 0 10 

10 Ijan Rosidi 10 8 10 28 

11 I Ketut Aditya Jaya Karna 10 6 1 17 

12 I Made Radika Martha 10 2 0 12 

13 I Nyoman Gade Suartha 8 26 0 34 

14 Irwan Jayadi 6 2 0 8 

15 Meilani Angel Pratiwi 10 9 0 19 

16 Meisya Syakila Putri 6 2 1 9 

17 Muhammad Anindya Arju FA 6 2 1 9 

18 M. Fathin 10 10 0 20 

19 Muhammad Fatul Azis 2 2 1 5 

20 Muhammad Yusuf 10 10 1 21 

21 Rahmadania 10 8 0 18 

22 Rifki Firmansyah  10 2 2 14 

23 Rizki El Ghifary 10 10 10 30 

24 Sapirin 10 6 0 16 

25 Tanzilal A 10 2 1 13 

26 Ukayla El Mahiro 6 1 0 7 

27 Yusran 10 10 9 29 

28 Yusril Iza 10 2 2 14 

29 Zian Nisa Aini 10 9 0 19 
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Lampiran 9 

Hasil Tes Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelompok Kontrol 

 

No Nama Skor Persoal  Skor 

Siswa 1 2 3 

1 Akila Zahra 10 29 23 62 

2 Arasy BA 10 27 15 52 

3 Aulia Zahratun Naza 10 29 1 40 

4 Dwi Abrian Syahputra 10 26 10 46 

5 Fanul Firman Firdaus 10 26 23 59 

6 Hapadzah 10 31 40 81 

7 Hasanah 10 29 40 79 

8 Herawati 10 21 24 55 

9 Heryadi 10 26 14 50 

10 Ijan Rosidi 10 29 6 45 

11 I Ketut Aditya Jaya Karna 8 19 38 65 

12 I Made Radika Martha 10 17 40 67 

13 I Nyoman Gade Suartha 10 29 5 44 

14 Irwan Jayadi 10 29 5 45 

15 Meilani Angel Pratiwi 10 23 25 58 

16 Meisya Syakila Putri 10 21 24 55 

17 Muhammad Anindya Arju FA 10 29 25 64 

18 M. Fathin 10 21 25 56 

19 Muhammad Fatul Azis 10 29 6 45 

20 Muhammad Yusuf 10 29 41 80 

21 Rahmadania 10 29 2 41 

22 Rifki Firmansyah 10 26 14 50 

23 Rizki El Ghifary 10 30 10 50 

24 Sapirin 10 20 40 70 

25 Tanzilal A 6 29 10 45 

26 Ukayla El Mahiro 10 26 15 51 

27 Yusran 10 22 10 42 

28 Yusril Iza 10 18 15 43 

29 Zian Nisa Aini 10 20 10 40 
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Lampiran 10 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

2 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

3 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

4 5 -1,33 0,09 0,03 0,06 

5 7 -1,09 0,14 0,17 0,03 

6 8 -0,97 0,16 0,24 0,08 

7 8 -0,97 0,16 0,24 0,08 

8 9 -0,85 0,19 0,27 0,08 

9 10 -0,73 0,23 0,31 0,08 

10 11 -0,61 0,27 0,34 0,07 

11 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

12 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

13 14 -0,25 0,39 0,45 0,05 

14 16 -0,02 0,49 0,52 0,02 

15 16 -0,02 0,49 0,52 0,02 

16 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

17 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

18 17 0,10 0,54 0,62 0,08 

19 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

20 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

21 18 0,22 0,59 0,72 0,13 

22 21 0,58 0,72 0,76 0,04 

23 22 0,70 0,76 0,79 0,03 

24 24 0,94 0,83 0,83 0,00 

25 26 1,18 0,89 0,86 0,03 

26 28 1,42 0,92 0,93 0,01 

27 28 1,42 0,92 0,93 0,01 

28 33 2,02 0,98 0,96 0,02 

29 34 2,14 0,98 1 0,02 
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 Rata-rata 

x̄ = 
468

29
 = 16,14 

  Varians  

𝑠2= 68,55 

 Menentukan standar deviasi / simpangan baku 

Sd= 8,36 

 Menentukan Z 

Z=
𝑥𝑖−x̄

𝑠𝑑
 

Z= 
5−16,14

8,36
 

Z= 
−11,14

8,36
 = -1,33 

 Menentukan F (z) 

Lihat tabel 

 Menentukan S(z) 

S(z) = 
1

29
 = 0,03 

Liliefors = 0,14 

Liliefors tabel = 0,16 

 

 

𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍   

0,14 < 0,16 

 

Kesimpulan: 

𝐻0 diterima artinya data berdistribusi normal 
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Lampiran 11 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 5 -1,51 0,06 0,03 0,03 

2 5 -1,51 0,06 0,03 0,03 

3 7 -1,26 0,10 0,10 0,00 

4 8 -1,13 0,13 0,14 0,01 

5 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

6 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

7 9 -1,00 0,16 0,24 0,08 

8 10 -0,88 0,19 0,27 0,08 

9 12 -0,62 0,27 0,31 0,04 

10 13 -0,49 0,31 0,34 0,03 

11 14 -0,36 0,36 0,41 0,05 

12 14 -0,36 0,36 0,41 0,05 

13 15 -0,24 0,41 0,48 0,07 

14 15 -0,24 0,41 0,48 0,07 

15 16 -0,11 0,46 0,52 0,06 

16 17 0,02 0,51 0,55 0,04 

17 18 0,14 0,56 0,59 0,03 

18 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

19 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

20 19 0,27 0,61 0,69 0,08 

21 20 0,40 0,65 0,72 0,07 

22 21 0,53 0,70 0,76 0,06 

23 24 0,91 0,82 0,83 0,01 

24 24 0,91 0,82 0,83 0,01 

25 26 1,17 0,88 0,86 0,01 

26 28 1,42 0,92 0,89 0,02 

27 29 1,55 0,94 0,93 0,01 

28 30 1,68 0,95 0,96 0,01 

29 34 2,19 0,98 1 0,01 
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 Rata-rata 

x̄ = 
489

29
 = 16,86 

  Varians  

𝑠2= 61,32 

 Menentukan standar deviasi / simpangan baku 

Sd= 7,83 

 Menentukan Z 

Z=
xi-x̄

sd
 

Z= 
5-16,86

7,83
 

Z= 
-11,86

7,83
 = -1,51 

 Menentukan F (z) 

Lihat tabel 

 Menentukan S(z) 

S(z) = 
1

29
 = 0,03 

 

Liliefors = 0,08 

Liliefors tabel = 0,16 

 

 

Lhitung<Ltabel   

0,08 < 0,16 

 

Kesimpulan: 

H0 diterima artinya data berdistribusi normal 
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Lampiran 12 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 40 -2,54 0,01 0,03 0,02 

2 49 -1,87 0,03 0,07 0,04 

3 54 -1,49 0,07 0,10 0,03 

4 56 -1,35 0,08 0,14 0,06 

5 58 -1,20 0,11 0,17 0,06 

6 64 -0,75 0,22 0,21 0,01 

7 65 -0,68 0,25 0,27 0,02 

8 65 -0,68 0,25 0,27 0,02 

9 67 -0,53 0,29 0,31 0,02 

10 69 -0,38 0,35 0,34 0,02 

11 73 -0,09 0,46 0,38 0,09 

12 74 -0,01 0,49 0,41 0,08 

13 75 0,06 0,52 0,48 0,04 

14 75 0,06 0,52 0,48 0,04 

15 76 0,13 0,55 0,52 0,03 

16 77 0,21 0,58 0,55 0,03 

17 78 0,28 0,61 0,59 0,02 

18 83 0,65 0,74 0,65 0,09 

19 83 0,65 0,74 0,65 0,09 

20 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

21 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

22 84 0,73 0,77 0,76 0,01 

23 85 0,80 0,78 0,86 0,07 

24 85 0,80 0,78 0,86 0,07 

25 85 0,80 0,78 0,86 0,07 

26 90 1,17 0,88 0,96 0,08 

27 90 1,17 0,88 0,96 0,08 

28 90 1,17 0,88 0,96 0,08 

29 93 1,39 0,92 1 0,08 
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 Rata-rata 

x̄ = 
2151

29
 = 74,17 

  Varians ss 

𝑠2= 181,51 

 Menentukan standar deviasi / simpangan baku 

Sd= 13,47 

 Menentukan Z 

Z=
xi-x̄

sd
 

Z= 
40-74,17

13,47
 

Z= 
-34,17

13,47
 = -2,54 

 Menentukan F (z) 

Lihat tabel 

 Menentukan S(z) 

S(z) = 
1

29
 = 0,03 

 

Liliefors = 0,09 

Liliefors tabel = 0,16 

Lhitung < Ltabel   

0,09 < 0,16 

 

Kesimpulan: 

H0 diterima artinya data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



88 

 

Lampiran 13 

 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

 

No X Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi - S(Z
i
)| 

1 40 -1,19 0,12 0,03 0,09 

2 40 -1,19 0,12 0,03 0,09 

3 41 -1,11 0,13 0,10 0,03 

4 42 -1,02 0,15 0,14 0,01 

5 43 -0,94 0,17 0,17 0,00 

6 44 -0,86 0,19 0,21 0,01 

7 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

8 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

9 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

10 45 -0,78 0,22 0,34 0,13 

11 46 -0,69 0,24 0,38 0,14 

12 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

13 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

14 50 -0,37 0,36 0,48 0,13 

15 51 -0,28 0,39 0,52 0,13 

16 52 -0,20 0,42 0,55 0,13 

17 55 0,04 0,52 0,62 0,10 

18 55 0,04 0,52 0,62 0,10 

19 56 0,12 0,55 0,65 0,10 

20 58 0,29 0,61 0,68 0,08 

21 59 0,37 0,64 0,72 0,08 

22 62 0,62 0,73 0,76 0,03 

23 64 0,78 0,78 0,79 0,01 

24 65 0,86 0,81 0,83 0,02 

25 67 1,03 0,85 0,86 0,01 

26 70 1,27 0,89 0,89 0,00 

27 79 2,01 0,98 0,93 0,045 

28 80 2,09 0,98 0,96 0,02 

29 81 2,18 0,98 1 0,01 
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 Rata-rata 

x̄ = 
1580

29
 = 54,48 

  Varians  

s2= 148,44 

 Menentukan standar deviasi / simpangan baku 

Sd= 12,18 

 Menentukan Z 

Z=
xi-x̄

sd
 

Z= 
40-54,48

12,18
 

Z= 
-14,48

12,18
 = -1,19 

 Menentukan F (z) 

Lihat tabel 

 Menentukan S(z) 

S(z) = 
1

29
 = 0,03 

 

Liliefors = 0,14 

Liliefors tabel = 0,16 

 

Lhitung<Ltabel   

0,14 < 0,16 

Kesimpulan: 

𝐻0 diterima artinya data berdistribusi normal 
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Lampiran 14 

 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

 

1. Uji homogenitas pre-test 

Berdasarkan hasil nilai pre-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen maka diperoleh x̄ = 16,14 dan s2= 68,55 untuk kelas 

eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol x̄ = 16,86 dan s2= 

61,32 

 

F
hitung = 

varians terbesar

varians terkecil

  

F
hitung = 

68,55

61,32

  

             

Fhitung= 1,12 

Ftabel=1,9  

 

Fhitung= 1,12 < Ftabel=1,9  

 

(homogen)  

 

2. Uji homogenitas pro-test 

Berdasarkan hasil nilai pre-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen maka diperoleh x̄ = 74,17 dan s2= 181,51 untuk 

kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol x̄ = 54,48 dan 

s2= 148,44 

 

F
hitung = 

varians terbesar

varians terkecil

  

F
hitung = 

181,51

148,44

           

Fhitung= 1,22 

Ftabel=1,9  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,22 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9  

 

(homogen) 
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Lampiran 15 

Hasil Perhitungan Uji Keseimbangan 

 

x̄ eksperimen = 16,14 

x̄ kontrol = 16, 86 

standar deviasi eksperimen = 8,36 

standar deviasi kontrol = 7,83 

sp
2=

(n1-1)s1
2+ (n2-1)s2

2

n1+n2-2
 

 sp
2=

(29-1)68,55+(29-1)61,32

29+29-2
 

sp
2=

(28)68,55+(28)61,32

56
  

sp
2=

1919,4+1716,96

56
  

sp
2=

3636,36

56
  

sp
2=64, 935  

sp = 8,06 

Statistik uji yang digunakan: 

t = 
(x̄1-x̄2)

√
1

n1
+

1

n2

sp
 

t = 
(16,86−16,14)

√
1

29
+

1

29

8,06
 

t = 
(0,72)

√0,03+0,03
8,06  

t = 
(0,72)

√0,06
8,06  

t = 
(0,72)

(8,06)(0,24)
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t = 
(0,72)

1,9344
 = 0,37 

daerah kritis 

t0,05

2
;29=2,003241

  

Dk= {t | t < -2, 0032 atau t >2,0032 } tobs = 0,37 

Keputusan: 

tobs ∉ 𝑑𝑘 

H0  diterima artinya kedua kelompok tersebut memiliki rerata yang 

relative sama (seimbang) 
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Lampiran 16 

 

Hasil Perhitungan Uji t Independen Peningkatan dan Pencapaian 

KKM 

 

1. Peningkatan KKM 

x̄ eksperimen = 0,76 

x̄ kontrol = 0,57 

 

SD eksperimen = 13,47 

SD kontrol = 12,18 

 

Varians eksperimen = 181,51 

Varians kontrol = 148,44 

 

sp
2=

(n1-1)s1
2+ (n2-1)s2

2

n1+n2-2
 

 sp
2=

(29-1)181,51+(29-1)148,44

29+29-2
 

sp
2=

(28)181,51+(28)148,44

56
  

sp
2=

5082,28+4156,32

56
  

sp
2=

9238,6

56
  

sp
2=164,975  

sp = 12,84 

Statistik uji yang digunakan: 

t = 
(x̄1-x̄2)

√
1

n1
+

1

n2

sp
 

t = 
(76-57)

√
1

29
+

1

29

12,84
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t = 
(19)

√0,03+0,03
12,84  

t = 
(19)

√0,06
12,84  

t = 
(19)

(12,84)(0,24)
 

t = 
(19)

3, 0816
 = 6,165 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,165 

ttabel = 2,0032 

 

thitung = 6,165 > ttabel = 2,0032 

 

Kesimpulan: 

H0 ditolak artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

matematika dan pembelajaran konvensional. 

 

2. Pencapaian KKM 

x̄ eksperimen = 74,17  

x̄ kontrol = 54,48 

 

SD eksperimen = 13,47 

SD kontrol = 12,18 

 

Varians eksperimen = 181,51 

Varians kontrol = 148,44 

 

sp
2=

(n1-1)s1
2+ (n2-1)s2

2

n1+n2-2
 

 sp
2=

(29-1)181,51+(29-1)148,44

29+29-2
 

sp
2=

(28)181,51+(28)148,44

56
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sp
2=

5082,28+4156,32

56
  

sp
2=

9238,6

56
  

sp
2=164,975  

sp = 12,84 

 

Statistik uji yang digunakan: 

t = 
(x̄1-x̄2)

√
1

n1
+

1

n2

sp
 

t = 
(74,17-54,48)

√
1

29
+

1

29

12,84
 

t = 
(19,69)

√0,03+0,03
12,84  

t = 
(19)

√0,06
12,84  

t = 
(19,69)

(12,84)(0,24)
 

t = 
(19,69)

3, 0816
 = 6,39 

thitung = 6,39 

ttabel = 2,0032 

 

thitung = 6,39 > ttabel = 2,0032 

 

Kesimpulan: 

H0 ditolak artinya terdapat perbedaan pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pendekatan 

matematika dan pembelajaran konvensional. 
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Lampiran 17 

 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

1. Uji n-gain kelas eksperimen 

 

No Pre-test Post-test n-gain  kriteria 

1 8 73 0,76 T 

2 17 40 0,32 S 

3 28 76 0,74 T 

4 5 75 0,79 T 

5 5 56 0,58 S 

6 34 93 1,00 T 

7 18 84 0,88 T 

8 14 77 0,79 T 

9 33 90 0,95 T 

10 10 84 0,89 T 

11 18 65 0,63 S 

12 14 69 0,69 S 

13 16 54 0,49 S 

14 11 58 0,57 S 

15 17 83 0,87 T 

16 18 90 0,96 T 

17 14 84 0,89 T 

18 7 49 0,49 S 

19 9 75 0,79 T 

20 24 74 0,72 T 

21 26 83 0,85 T 

22 5 85 0,91 T 

23 17 78 0,80 T 

24 8 67 0,69 S 

25 21 85 0,89 T 

26 16 64 0,62 S 

27 28 65 0,57 S 

28 22 90 0,96 T 

29 5 85 0,91 T 



97 

 

Rata-rata N-gain 0,76 Tinggi  

 

g= 
spost-spre

smaks-spre
 

g= 
73-8

93-8
 = 

65

85
 = 0,76 

 

2. Uji n-gain kelas kontrol 

 

No Pre-test Post-test n-gain Kriteria 

1 5 62 0,75 T 

2 15 52 0,56 S 

3 9 40 0,43 S 

4 24 46 0,38 S 

5 24 59 0,61 S 

6 15 81 1,00 T 

7 19 79 0,97 T 

8 26 55 0,53 S 

9 10 50 0,56 S 

10 28 45 0,32 S 

11 17 65 0,75 T 

12 12 67 0,79 T 

13 34 44 0,21 R 

14 8 45 0,51 S 

15 19 58 0,63 S 

16 9 55 0,64 S 

17 9 64 0,76 T 

18 20 56 0,43 S 

19 5 45 0,53 S 

20 21 80 0,98 T 

21 18 41 0,36 S 

22 14 50 0,54 S 

23 30 50 0,39 S 

24 16 70 0,83 T 

25 13 45 0,47 S 

26 7 51 0,59 S 

27 29 42 0,25 R 

28 14 43 0,43 S 
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29 19 40 0,39 S 

Rata-rata N-gain 0,57 Sedang 

 

g= 
spost-spre

smaks-spre
 

g= 
62-5

81-5
 = 

57

76
 = 0,75 
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Lampiran 18 

 

Hasil Analisis Uji Validitas dan Uji Rebialitas Menggunakan SPSS 

 

1. Uji Validitas 

 

 

2. Uji Reliabilitas  
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Lampiran 19 

 

Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

1. Jawaban siswa kelas eksperimen 

 

Pre-test 

 
 

Post-test 
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2. Jawaban siswa kelas kontrol 

 

Pre-test                                                post-test 
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Lampiran 20 

 

Lembar Validasi Instrumen dan RPP 
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Lampiran 21 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

  

              
 

Gambar 1. Pembagian tes pre-test kelas eksperimen  

 

 
 

Gambar 2. Pembagian tes pre-test kelas kontrol 
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Gambar 3. Pemberian materi (streatment) kelas eksperimen 

 

          
 

Gambar 4. Pemberian materi (streatment) kelas kontrol. 
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Gambar 5. Pembagian tes  post-test kelas eksperimen  

 

        

 
 

Gambar 6. Pembagian tes post-test kelas kontrol 
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Lampiran 22 

Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 23 

 

Tabel Nilai Kritis untuk Uji Liliefors 
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Karena sampel 29 tidak terdapat pada tabel uji liliefors, maka 

dilakukan perhitungan interpolasi data sebagai berikut. 

 

Diketahui: 

Sampel 25 = 0,173 

Sampel 30 = 0,161 

Ditanya: sampel 29? 

25-30

29-30
= 

0,173-0,161

x-0,161
  

x-0,161

29-30
= 

0,173-0,161

25-30
  

x-0,161= (
0,173-0,161

25-30
) × (29 − 30) 

x-0,161= (
0,012

-5
) × (−1) 

𝑥 − 0,161 = (−0,0024) × (−1) 

𝑥 − 0,161 = 0,0024  

𝑥 = 0,0024 + 0,161  

𝑥 = 0,1634  

Jadi, sampel 29 yaitu 0,1634  
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Lampiran 24 

 

Tabel Korelasi Product Moment (r) 
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Lampiran 25 

 

Tabel Uji Homogenitas Variansi 
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Karena sampel 29 tidak terdapat pada tabel uji homogenitas variansi, 

maka dilakukan perhitungan interpolasi data sebagai berikut. 

 

Diketahui: 

24  = 1,90 

30 = 1,85 

Ditanya: 29? 

24-30 

29-30
= 

1,90-1,85

x-1,85
  

x-1,85

29-30
= 

1,90-1,85

24-30
  

x-1,85 = (
1,90-1,85

24-30
) × (29 − 30) 

x-1,85 = (
0,05

-6
) × (−1) 

x-1,85 = (-0,0083) × (−1) 

𝑥 − 1,85 = 0,0083  

𝑥 = 0,0083 + 1,85  

𝑥 = 1,8583  

Jadi, sampel 29 yaitu 1,8583  
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Lampiran 27 

Kartu Plagiasi  dan Bebas Pinjam 
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Lampiran 28 
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